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       Penelitian ini memiliki bertujuan untuk  mengkaji : 1) Kesesuaian antara faktor 
fisik dengan syarat tumbuh tanaman lidah buaya, 2) Faktor non fisik dalam usahatani,      
3) pengelolaan  usahatani lidah buaya, 4) Hambatan-hambatan yang dirasakan petani, 
5) Prospek dan 6) Pengembangan usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu. 
      Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Semua petani yang melakukan 
usahatani lidah buaya yang berjumlah 43 rumah tangga petani menjadi responden.. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis  data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan menggunakan tabel 
frekuensi tunggal. Analisis SWOT yang meliputi streghts (kekuatan), weakness 
(kelemahan), opportunity (peluang), dan threats (ancaman) digunakan untuk 
mengetahui prospek dan pengembangan usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan 
Hulu. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Faktor fisik yang meliputi topografi, 
suhu udara, curah hujan dan pH tanah sesuaiadengan syarat tumbuh tanaman lidah 
buaya. (2) Kondisi non fisik terkait pada usahatani lidah buaya antara lain modal, 
tenaga kerja, transportasi, dan pemasaran untuk produk hasil usahatani, (3) 
Pengelolaan usahatani lidah buaya meliputi : pengolahan lahan, bibit, penanaman, 
pemupukan, pengairan, pemberantasan hama dan penyakit, panen dan perlakuan 
pasca panen, (4) Hambatan dalam usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu 
antara lain : sulitnya pemasaran hasil panen, lahan sering terendam banjir, cara 
pemberantasan hama belum diketahui, tidak ada perubahan harga lidah buaya dari 
tahun ke tahun pada biaya produksi terus meningkat dan prosedur untuk pemasaran 
daerah dipersulit. (4) Prospek usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu 
kurang baik dilihat dari pendapatan petani yang relatif kecil, berkisar antara 
Rp.1.000.000 – Rp. 5.000.000 per tahun. Upaya pengembangan yang diajukan 
peneliti sebagai bahan masukan demi kemajuan lidah buaya antara lain : kerjasama 
antara pihak pemerintah dan swasta untuk pengembangan, promosi produk melalui 
penyelenggaraan pameran dengan mengundang para pelaku bisnis, pemerintah 
menjadi mediator pertemuan petani dan investor, perbaikan sistem birokrasi, petani 
dan Aloe Vera Center (AVC) melakukan inovasi hasil olahan lidah buaya dan 
promosi dalam bentuk iklan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
      Pertanian merupakan salah satu sektor kehidupan yang sangat penting di 
Indonesia. Setiap tahapan pembangunan yang ada, pembangunan pertanian 
merupakan bagian yang diprioritaskan. Pembangunan pertanian bertujuan 
untuk meningkatkan hasil dan mutu produksi serta meningkatkan pendapatan 
dan taraf hidup petani. Keragaman hayati merupakan nilai sentral dari 
pembangunan pertanian dimasa yang akan datang, maka harus dikembangkan 
sistem pertanian daerah setempat untuk menghasilkan produk pertanian yang 
memiliki nilai dan daya saing. 
Salah satu bidang pembangunan pertanian yang terus ditumbuh 
kembangkan untuk mewujudkan tujuan pembangunan ekonomi nasional adalah 
bidang holtikultura yang meliputi tanaman sayuran, buah-buahan, tanaman hias 
dan tanaman obat-obatan. Pembangunan pertanian holtikultura ditumbuh 
kembangkan dalam rangka memanfaatkan peluang dan keunggulan komparatif 
yang tersedia (Rahmad Hidayat, 2009). 
Propinsi Kalimantan Barat memiliki banyak komoditas unggulan yang 
menyebar di wilayah yang sangat luas, misalnya di sektor perkebunan terdapat 
kelapa sawit, karet dan kelapa. Komoditi unggulan di sektor pertanian terdapat 





Komoditi unggulan di sektor peternakan ada sapi, kambing dan ayam, 
sedangkan di sektor pertambangan terdapat bauksit, batu bara dan lain-lain 
(Ilham Sanusi, 2008). 
Salah satu tanaman unggulan di sektor pertanian yang sedang diusahakan 
adalah lidah buaya atau aloe vera. Tanaman lidah buaya tumbuh subur karena 
kondisi geografis Kota Pontianak. Ciri dan kualitas lidah buaya yang 
dihasilkan di Pontianak ditentukan oleh faktor geografisnya, yaitu iklim dan 
jenis tanahnya. Pontianak dengan tanah gambut merupakan lahan yang cocok 
untuk membudidayakan lidah buaya (Surat Keputusan Menteri Pertanian, 2003 
dikutip dari www.deptan.go.id). Kondisi  geografis Kota Pontianak terletak 
pada garis khatulistiwa dengan iklim tropis sehingga mempunyai penyinaran 
matahari penuh dan panas merupakan media tumbuh yang sangat cocok bagi 
lidah buaya (Dinas Urusan Pangan, 2007). 
Tanaman lidah buaya selain untuk bahan minuman juga dapat 
dipergunakan sebagai bahan untuk kesehatan, kosmetika, dan farmasi. Sesuai 
dengan hasil penelitian, tanaman lidah buaya juga mengandung mineral, 
protein, lemak, karbohidrat, enzim, dan vitamin (Suara Pembaharuan Daily 
:2004). Dibandingkan dengan lidah buaya di daerah lain, lidah buaya yang 
ditanam di Kalimantan Barat ternyata lebih besar (lebih lebar dan tebal 
daunnya).  
Keunggulan komparatif tanaman lidah buaya yang dibudidayakan di Kota 
Pontianak antara lain mampu menghasilkan berat pelepah antara 0,5 – 1,2 kg 





mempunyai kandungan jeli yang banyak. Selain itu pemeliharaan relatif 
mudah, produksinya tahan lama, dan tidak mudah hancur/ membusuk, 
gangguan organisme pengganggu relatif kecil sehingga komoditi yang yang 
dihasilkan tidak menggunakan bahan pestisida (Dinas Urusan Pangan Kota 
Pontianak, 2001 dikutip dari IPB.ac.id/jurnal). 
Usahatani lidah buaya di Kota Pontianak berpotensi 1.100 ha dari 450.000 
ha luas lahan pertanian yang ada. Lidah buaya mulai diusahakan sekitar tahun 
1980, telah mendapat sambutan dari masyarakat yang terbukti dengan 
meningkatnya luas tanam dan produksi selama 6 tahun (1996-2001) rata-rata 
peningkatan luas tanam sebesar 43,08%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
motivasi petani untuk membudidayakan lidah buaya cukup tinggi, sekaligus 
mengindikasikan bahwa usahatani lidah buaya memberikan insentif yang lebih 
baik (Akhmad Musyafak, 2003). 
Kelurahan Siantan Hulu  merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan 
Pontianak Utara yang melakukan usahatani lidah buaya. Lidah buaya pada 
awalnya diusahakan dalam pot oleh penduduk sebagai tanaman hias dan 
pencuci rambut (shampo). Kegunaan dan khasiat tanaman lidah buaya yang 
begitu banyak, menarik petani mengembangkan tanaman lidah buaya menjadi 
tanaman pokok sumber penghasilan. Keunggulan lain yang dimiliki tanaman 
lidah buaya adalah belum ada hama dan penyakit, serta masa panen lidah 
buaya dapat ditunda beberapa saat sambil menunggu permintaan pasar. 
Tanaman lidah buaya hanya ditanam sekali sedangkan panen dapat dilakukan 





menandakan usahatani lidah buaya memiliki prospek untuk diusahakan oleh 
petani (Jurnal Argosains, 2005 : 3). 
Usahatani lidah buaya dalam perkembangannya mengalami pasang surut. 
Hambatan dalam pengembangan usahatani lidah buaya antara lain, jumlah 
petani yang mengusahakan lidah buaya masih relatif sedikit padahal tanaman 
ini sudah memasuki pasar lokal dan pasar eksport, masih rendahnya 
permintaan dan sulitnya pemasaran hasil produksi. Minimnya kemampuan 
modal menyebabkan petani kesulitan memperluas jaringan pemasaran nasional 
maupun internasional sehingga petani hanya tergantung pada pasar lokal, yaitu 
menjual hasil panen pada pedagang pengecer dan pengolah hasil panen lidah 
buaya.  
Ketergantungan petani pada pemasaran lokal menyebabkan beberapa 
tahun belakangan, petani terpaksa menurunkan harga jual atau melakukan 
tunda panen, sehinggga akan mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh 
petani lidah buaya. Petani lidah buaya kesulitan dalam menjual hasil panen, 
sementara itu petani juga memiliki keterbatasan pengetahuan untuk mengolah 
produk dari tanaman lidah buaya. Hal ini mengakibatkan usahatani lidah buaya 
masih belum berkembang dengan optimal. Produksi  tanaman lidah buaya 
belum stabil, sehingga masih banyak petani yang belum tertarik mengusahakan 
tanaman ini. Lidah buaya saat ini dikembangkan oleh petani-petani di Kota 
Pontianak khususnya Kelurahan Siantan Hulu namun masih kurang 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang terjadi pada usahatani lidah buaya di Siantan Hulu sebagai 
berikut : 
1. Kesesuaian antara faktor fisik dengan syarat tumbuh tanaman lidah buaya 
secara jelas belum diketahui.  
2. Faktor non fisik yang terkait dengan usahatani lidah buaya secara jelas 
belum diketahui. 
3. Pengelolaan usahatani lidah buaya secara jelas belum diketahui. 
4. Usahatani lidah buaya dalam perkembangannya mengalami pasang surut. 
5. Adanya hambatan dalam usahatani lidah buaya. 
6. Faktor yang mendorong petani melakukan usahatani lidah buaya belum 
secara jelas diketahui. 
7. Permintaan terhadap lidah buaya masih rendah di pasaran. 
8. Keterbatasan modal dalam usahatani lidah buaya. 
9. Keterbatasan pengetahuan petani dalam mengolah hasil usahatani lidah 
buaya. 
10. Hasil olahan lidah buaya belum bervariasi. 
11. Produksi usahatani lidah buaya belum stabil atau rutin. 
12. Jumlah petani yang mengusahakan tanaman lidah buaya masih sedikit. 
13. Upaya pengembangan usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu 





14. Prospek usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu masih kurang 
begitu jelas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang ada serta keterbatasan 
kemampuan peneliti maka dalam penelitian ini, peneliti membatasi 
permasalahan pada : 
1. Kesesuaian antara faktor fisik dengan syarat tumbuh tanaman lidah buaya 
di Kelurahan Siantan Hulu.  
2. Faktor non fisik terkait dengan usahatani lidah buaya. 
3. Pengelolaan usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu. 
4. Hambatan dalam usahatani lidah buaya. 
5. Prospek usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu 
6. Pengembangan usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat kesesuaian antara faktor fisik dengan syarat tumbuh 
tanaman lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu? 
2. Apa saja faktor non fisik terkait dalam usahatani?   
3. Bagaimana pengelolaan usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu? 





5. Bagaimana prospek usahatani lidah buaya pada masa yang akan datang di 
Kelurahan Siantan Hulu? 
6. Bagaimana pengembangan yang dilakukan petani lidah buaya untuk 
meningkatkan pendapatan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengkaji kesesuaian antara faktor fisik dengan syarat tumbuh 
tanaman lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu. 
2. Untuk mengidentifikasi faktor non fisik terkait dalam usahatani lidah 
buaya. 
3. Untuk mengkaji pengelolaan usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan 
Hulu. 
4. Untuk mengkaji hambatan-hambatan dalam usahatani lidah buaya. 
5. Untuk mengetahui prospek di daerah penelitian dimasa yang akan datang. 
6. Untuk mengetahui pengembangan usahatani lidah buaya di Kelurahan 
Siantan Hulu. 
  
F. Kegunaaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk kegunaan 
teoritis dan kegunaan praktis : 
1) Kegunaan Teoritis 
a. Menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan tentang geografi 





b. Menambah informasi bagi penelitian sejenis di masa yang akan 
datang. 
2) Kegunaaan praktis : 
a. Sebagai masukan bagi instansi terkait dalam mengembangkan dan 
membina pembudidayaan tanaman. 
b. Sebagai masukan bagi pemerintah setempat dalam membuat kebijakan 
pembangunan dan permasalahan ketenagakerjaan di daerah pedesaan. 
c. Bagi petani yang mengusahakan  tanaman lidah buaya, hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan telaah bagi usaha-usaha yang yang telah 
dilakukan dan juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk menentukan strategi dalam pengembangan dan meningkatkan 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
   
A. Kajian Teori 
1. Kajian Tentang Geografi Pertanian 
      Menurut Richard Hartshorne dalam Suharyono dan Moch. Amien 
(1994:14) geografi adalah ilmu yang menafsirkan realisme deferensiasi area 
muka bumi seperti apa adanya, tidak hanya dalam arti perbedaan-perbedaan 
dalam hal tertentu, tetapi juga dalam kombinasi keseluruhan fenomena di 
setiap tempat, yang berbeda keadaanya dengan di temapt lain. Menurut 
SEMLOK tahun 1988, geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan 
perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan 
kewilayahan dalam konteks keruangan (Suharyono dan Moch. Amien, 1994 : 
15). 
Pembahasan Geografi meliputi tiga kelompok besar yakni geografi fisik, 
geografi manusia, geografi Regional. Penelitian ini termasuk dalam kajian 
geografi pertanian yang merupakan sub cabang geografi ekonomi yang masuk 
dalam pembahasan geografi manusia (Nursid Sumaatmadja, 1981 : 53). 
Geografi manusia merupakan cabang geografi yang bidang studinya yaitu 
aspek keruangan gejala dipermukaan bumi yang mengambil manusia sebagai 
objek pokok (Nursid Sumaatmadja, 1981 : 53). Geografi ekonomi yaitu cabang 





aktivitas ekonomi. Dalam analisa geografi ekonomi, faktor lingkungan alam 
ditinjau sebagai faktor pendukung (sumber daya) dan penghambat struktur 
aktivitas ekonomi penduduk (Nursid Sumaatmadja, 1981:54). Geografi 
pertanian merupakan ilmu yang mendiskripsikan variasi spasial dalam kegiatan 
pertanian di atas permukaan bumi. Salah satu tema penting yang dibahas dalam 
geografi pertanian adalah lokasi serta menjelaskan dan menganalisa variasi 
spasial dalam pertanian di seluruh dunia (David Grigg, 1995 : 1). 
 
2. Kajian Tentang Usahatani  
      Usahatani adalah kesatuan organisasi antara faktor produksi berupa lahan, 
tenaga kerja modal dan manajemen yang bertujuan untuk memproduksi 
komoditas pertanian. Usahatani sendiri pada dasarnya merupakan bentuk 
interaksi antara manusia dan alam sekitarnya (Abdoel Jamali, 2000: 104). 
Menurut Charles Whyne, pertanian dapat diidentifikasikan :  
Various type of farming can be identified. Some are ‘back ward’ ; 
some ‘advanced’ ; some produce food for local needs, others for 
national market and some provide raw materials for industry. Some are 
highly mechanised. Other preserved elementary methods of hand 
ploughing and manual reaping. Some types involve a variety of crops 














Inti dari identifikasi pertanian tersebut adalah pertanian merupakan suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk mencukupi kebutuhan lokal penduduk baik 
yang berada di tingkat pedesaan maupun di tingkat perkotaan pada suatu 
negara. Pertanian difungsikan juga untuk masukan bahan mentah bagi 
perindustrian. Pertanian dapat dilakukan dengan menggunakan mesin maupun 
bantuan hewan dan bertujuan untuk menghasilkan bahan kebutuhan pokok. 
Menurut Mubyarto (1986 : 66) usahatani dapat diidentifikasika 
sebagai berikut : 
Usahatani adalah himpunan dari sumber-sumber alam yang 
terdapat di tempat yang diperlukan untuk produksi pertanian seperti 
tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan atas tanah itu, 
sinar matahari dan bangunan yang didirikan di atas tanah. Sebuah 
usahatani adalah bagian dari permukaan bumi dimana seorang petani, 
suatu keluarga petani atau badan tertentu bercocok tanam atau 
memelihara ternak. 
   
      Usahatani Indonesia ada dua bentuk, yaitu : pertanian subsisten yaitu 
pertanian yang masih berpikir untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan 
pertanian komersial adalah pertanian yang berorientasi pasar dengan target 
keuntungan. Usahatani komersial menggambarkan tahap akhir dan maju 
dalam perusahaan individu dalam ekonomi pasar campuran. Ini adalah tipe 
pertanian yang ada di negara-negara industri maju. Hal ini berkembang 
sebagai tanggapan terhadap dan sejalan dengan pembangunan bidang-bidang 
perekonomian nasional lainnya.  
Charles Whyne dan Hammond mengungkapkan dalam aktivitas ekonomi 
penggunaan lahan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor fisik yang meliputi 





topografi, tanah dan air. Faktor non fisik (human factor) meliputi : modal, 
tenaga kerja, transportasi, pemasaran, layanan kredit dan teknologi. 
Penggunaan lahan harus ditentukan oleh kebijakan proses yaitu dengan 
memadukan antara kebiasaan dan perubahan elemen. Kebijakan itu 
dipergunakan untuk aktivitas pengelolaan pertanian (dipengaruhi oleh 
persiapan, pemupukan, pembibitan, pemberantasan hama, tenaga kerja, alat 
pertanian dan pengorganisasian) yang nantinya akan berpengaruh  pada 
pendapatan perkapita. Pendapatan terkait dengan kemiskinan atau 
kesejahteraan. Kesejahteraan petani terjadi jika ada inovasi-inovasi baru 
dalam pertanian sedangkan kemiskinan akan terjadi pada petani jika tidak ada 
inovasi-inovasi baru atau stagnasi (Whyne, 1972 : 64).   
a. Faktok Fisik yang Mempengaruhi Usahatani  
1) Topografi 
Menurut Kemas Ali Hanafiah (2005 : 51) topografi (relief) 
adalah perbedaan tinggi atau bentuk wilayah suatu daerah, 
termasuk perbedaan kecuraman dan bentuk lereng. Peran topografi 
dalam proses genesis dan perkembangan profil tanah melalui 
empat cara, yaitu lewat pengarunhya dalam menentukan : 
a) Jumlah air hujan yang dapat meresap atau disimpan oleh massa 
tanah 
b) Kedalaman air tanah 





d) Arah pergerakkan air yang membawa bahan-bahan terlarut dari 
tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. 
Topografi umumnya menyuguhkan relief permukaan, model 
tiga dimensi, dan identifikasi jenis lahan. Aspek topografi terdiri 
dari :   
a) Ketinggian tempat yang dibagi menjadi dataran rendah (0-500 
meter dpl.), dataran menengah (500-  1000 meter dpl.) dan 
dataran tinggi (>1000 meter dpl.),   
b) Kelerengan (slope) yang dipilahkan menjadi lebih kecil 3% 
(datar),3-8%(agakdatar),8-15% (berombak), bergelombang(15-
30%) dan bergunung/berbukit (>30%).  
2) Iklim 
Iklim merupakan rerata cuaca pada jangka panjang, minimal 
per musim atau per periode atau per tahun, dan seterusnya. 
Sedangkan cuaca adalah kondisi iklim pada suatu waktu berjangka 
pendek, misalnya harian, mingguan, bulanan dan maksimal 
semusim atau seperiode ( Kemas Ali Hanafiah, 2005 : 40). 
Menurut Ance (1993 : 1) iklim adalah rata-rata keadaan cuaca 
dalam jangka waktu yang cukup lama, minimal 30 tahun, yang 
sifatnya tetap. Iklim dapat dipandang sebagai kebiasaan-kebiasaan 








unsur antara lain : radiasi matahari, temperatur, kelembapan, awan, 
presifikasi, evaporasi, tekanan, udara, dan angin. 
a) Radiasi Matahari 
Matahari adalah sumber energi bagi peristiwa-peristiwa 
yang terjadi dalam atmosfer yang dianggap penting bagi 
sumber kehidupan. Energi matahari merupakan penyebab 
pokok dari perubahan-perubahan dan pergerakkan-pergerakkan 
dalam atmosfer sehingga dapat dianggap sebagai pengendali 
iklim dan cuaca yang besar. 
Intensitas radius matahari (IRM) merupakan absorbsi 
energi matahari dalam satuan per cm2 / menit. IRM yang besar 
mempunyai pengaruh yang besar pula pada proses fotosintesis, 
selain itu mempengaruhi pada bentuk kehidupan, misalnya 
daun yang hidup di bawah naungan akan berbentuk tipis dan 
lebar, maksud pelebaran ini untuk memperoleh sinar matahari 
lebih banyak. 
b) Suhu / temperatur 
Suhu dikatakan sebagai derajat panas atau dingin yang 
diukur berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan 
termometer. Satuan suhu yang biasa digunakan adalah derajat 
celcius (oC). Pengaruh suhu terhadap makhluk-makhluk hidup 





Tanaman memiliki kebutuhan terhadap suhu tertentu, 
artinya tanaman tidak akan tumbuh dengan baik bila syarat-
syaratnya tidak dipenuhi, juga pengaruhnya pada proses 
pematangan buah, makin tinggi suhu makin cepat matang. 
Suhu yang tinggi akan membuat benih-benih mengadakan 
metabolisme lebih cepat, akibatnya apabila benih-benih 
dibiarkan atau ditanam pada dataran atau tanaman tinggi maka 
daya kecambahnya akan turun. 
c) Kelembaban 
Kelembaban merupakan banyaknya kadar uap air yang 
ada di udara. Keadaan kelembaban di atas permukaan bumi 
berbeda-beda. Pada umumnya kelembaban yang tertinggi ada 
di khatulistiwa sedangkan yang terendah pada lintang 40o. 
Daerah  rendah ini disebut horse latitude dengan curah hujan 
kecil. 
Besarnya kelembaban suatu daerah merupakan faktor yang 
dapat menstimulasi curah hujan. Di Indonesia kelembaban 
tertinggi dicapai pada musim hujan dan terendah pada musim 
kemarau. Besarnya kelembaban di suatu tempat pada suatu 
musim erat hubungannya dengan perkembangan-








Tanah merupakan komponen penting lingkungan yang dapat 
dimanipulasi untuk mempengaruhi penampilan tanaman. Bila 
tanah salah digunakan, tanaman menjadi kurang produktif; bila 
ditangani secara berhati-hati dengan memperhatikan kondisi fisik 
dan biologinya, akan terus-menerus menghasilkan tanaman dalam 
beberapa generasi yang tidak terhitung. 
Tanah didefinisikan sebagai : “ lapisan permukaan bumi secara 
fisik berfungsi sebagai tempat-tumbuh kembangnya perakaran 
penopang tegak tumbuhnya tanaman dan penyuplai kebutuhan air 
dan udara; secara kimiawi berfungsi sebagai gudang dan penyuplai 
hara atau nutrisi (senyawa organik dan anorganik sederhana dan 
unsur-unsur esensial seperti N. P. K. Ca, Mg, S, Cu, Zn, Fe, Mn, B, 
Cl, dan lain-lain); dan secara biologis berfungsi sebagai habitat 
biota (organisme) yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara 
tersebut dan zat-zat aditif (pemacu tumbuh, proteksi) bagi 
tanaman”, yang ketiganya secara integral mampu menunjang 
produktivitas tanah untuk menghasilkan biomass dan produksi baik 
tanaman pangan, obat-obatan, industri perkebunan, maupun 
kehutanan” (Kemas Ali Hanafiah, 2005 : 4). 
Secara umum tanah-tanah dikelompokkan menjadi 2 (dua) 





a) Tanah endodinamomorf, yaitu tanah yang mempunyai sifat-
sifat terutama kimiawinya yang identik dengan bahan 
induknya, akan terbentuk dari bahan induk residual, contoh 
tanah golongan ini adalah : 
• Lithosol, yang terdapat di Orissa India, berwarna kuning 
dan terbentuk dari bahan induk asal kompleks granit, gneiss 
dan schist 
• Andosol di dataran tinggi di Indonesia dan Filipina 
• Grumusol di pualu Jawa, dan 
• Organosol (tanah gambut) di kawasan rawa-rawa Pantai 
Timur Sumatera Selatan dan Jambi, Riau, Kalimantan, dan 
Papua. 
b) Tanah Ektodinamomorf, yang mempunyai sifat-sifat tidak 
identik dengan bahan induknya. Contoh tanah golongan ini 
adalah tanah aluvial yang terletak dipinggir sungai. 
Fungsi pertama tanah bagi tanaman sebagai media tumbuh. 
Media tumbuh tanaman merupakan tempat akar berpenetrasi (sifat 
fisik) yang selama cadangan nutrisi (hara) masih tersedia di dalam 
benih, hanya air yang diserap oleh akar-akar muda, kemudian 
bersamaan dengan makin berkembangnya perakaran cadangan 
makanan ini menipis, untuk melengkapi kebutuhan maka akar-akar 
ini mulai pula menyerap nutrisi baik berupa ion-ion organik seperti 





pemacu tumbuh seperti vitamin, hormon dan asam-asam organik 
(sifat fisik, kimiawi dan biologis tanah) (Kemas Ali Hanafiah, 2005 
: 59). 
a) Tekstur  
      Tektur tanah menunjukan komposisi partikel penyusun 
tanah (separat) yang dinyatakan sebagai perbandingan proporsi 
(%) relatif fraksi pasir (sand) (berdiameter 2,00 – 0,20 mm 
atau 2000 – 200 µm, debu (berdiameter 0,20 – 0,002 mm atau 
200 – 2 µm) dan liat (clay) (<2 µm) (Kemas Ali Hanafiah, 
2005 : 61). 
b) Drainase  
Drainase merupakan istilah yang mengindikasikan kondisi 
tata-air (keluar masuknya air ke dalam tanah).drainase baik 
berarti keluar-masuknya udara dari dan ke dalam tanah terjadi 
tanpa hambatan , sedangkan drainase buruk berarti sebaliknya. 
Selain drainase, dikenal pula istilah aerasi yang merupakan 
kondisi tata-udara (keluar-masuknya udara ke dalam tanah). 
Drainase dan aerasi dipengaruhi oleh tektur tanah, yang 
menghasilkan hal-hal sebagai berikut : 
− Makin poreus tanah akan makin mudah akar untuk 






− Makin tidak poreus tanah, akan makin sulit air dan udara 
untuk bersirkulasi tetapi air yang tidak mudah hilang dari 
tanah. 
− Oleh karena itu, maka tanah yang baik dicerminkan oleh 
komposisi ideal dari kedua kondisi ini, sehingga tanah 
bertekstur debu dan lempung akan mempunyai ketersediaan 
yang optimum bagi tanaman, namun dari segi nutrisi tanah 
lempung  lebih baik ketimbang tanah bertekstur debu 
(Kemas Ali Hanafiah, 2005 : 62). 
c) PH 
      PH tanah adalah tingkat keasaman dan kebasaan tanah. 
Nilai pH tanah dapat digunakan sebagai indikator kesuburan 
kimiawi tanah, karena dapat mencerminkan ketersediaan hara 
dalam tanah tersebut. Setiap tanah memerlukan jumlah unsur 
hara dalam komposisi yang bertbeda-beda, pengetahuan 
tentang pengaruh pH terhadap pola ketersediaan hara tanah 
dapat digunakan sebagai acuan dalam pemilihan tanaman yang 
sesuai pada suatu jenis tanah (Kemas, 2005 : 156). 
4) Air 
      Air merupakan faktor yang lebih penting dalam produksi 
tanaman pangan dibandingkan dengan faktor lingkungan lainnya. 
Tanaman pangan memperoleh persediaan air melalui sistem akar, 





sangat mendesak dalam pertanian. Jumlah air yang berlebihan di 
dalam tanah akan mengubah berbagai proses kimia dan biologis 
yang membatasi jumlah oksigen dan meningkatkan pembentukan 
senyawa yang beracun pada akar tanaman. Curah hujan lebat dapat 
merusak tanaman secara langsung atau mengganggu pembungaan 
dan penyerbukan (Bayong Tjasyono, 2004 : 187). 
Kepekaan terhadap kekurangan air berbeda dari satu tanaman 
ke tanaman lain dan dari satu tingkat pertumbuhan ke tingkat 
pertumbuhan lain dalam satu jenis tanaman. Selain itu umur 
tanaman turut menentukan kepekaan terhadap kekurangan air 
(Bayong Tjasyono, 2004 : 180). 
Air mempunyai peran yang sangat besar dalam kegiatan 
usahatani. Air mempunyai pengaruh terhadap pilihan tanaman dan 
varietas-varietasnya, cara penanaman, berbunganya tanaman, 
pembuahannya, kualitas produk, serta penyakit dan hama yang 
menyerang satu tanaman (G.J. Vink, 1984 : 67). 
b. Faktor Non Fisik yang Mempengaruhi Usahatani  
1) Modal  
Menurut Vohn Bohm Bawerk, arti modal atau kapital adalah 
segala jenis barang yang dihasilkan dan dimiliki masyarakat, 
disebut dengan kekayaan masyarakat. Sebagian kekayaan itu 
digunakan untuk memproduksi barang-barang baru dan inilah yang 





hasil atau produk atau kekayaan yang digunakan untuk 
memproduksi hasil selanjutnya. 
Modal di dalam pengertian ekonomi adalah hasil produksi 
yang digunakan untuk memproduksi kembali. Ekonomi  
perusahaan mengartikan modal sebagai barang ekonomi yang 
digunakan untuk memproduksi kembali atau untuk 
mempertahankan dan meningkatkan pendapatan (Suwardie, 2000 : 
105-106). 
Modal yaitu barang atau uang yang bersama-sama faktor 
produksi yang lain dan tenaga kerja serta pengelolaan 
menghasilkan barang baru, yaitu produksi pertanian (Fadholi 
Hernanto, 1996 : 80). 
Beberapa jenis modal dalam usaha tani yaitu : 
a) Tanah, merupakan modal istimewa, tidak perlu adanya 
depresiasi, merupakan hasil produksi tetap dengan tanah kita 
dapat memproduksi sendiri. 
b) Bangunan, termasuk rumah petani, kandang ternak, gudang, 
bangunan pengairan, terasering dan kolam ikan. 
c) Alat-alat pertanian, termasuk cangkul, bajak, traktor, pompa 
air, sprayer, dan lantai pengering. Alat-alat ini diarahkan untuk 
menghemat tenaga, waktu, dan diusahakan supaya pekerjaan 





d) Sarana produksi terdiri atas: bibit, pupuk, obat-obatan, 
makanan ternak dan bahan-bahan untuk prosessing. 
e) Persediaan, hasil daripada usaha tani untuk persediaan guna 
membiayai usaha tani. 
f) Bermacam-macam tanaman, ternak, dan ikan. 
g) Uang tunai yang digunakan untuk membayar tenaga kerja luar, 
untuk memberi modal terutama modal tidak tetap (Suwardie, 
2000 : 111-112). 
Petani pada dasarnya dapat memenuhi semua keperluan 
modalnya dari kekayaaan yang dimilikinya, bahkan petani kaya 
dapat meminjamkan modal kepada petani lain yang memerlukan. 
Secara ekonomi dapat dikatakan bahwa modal pertanian dapat 
berasal dari milik sendiri atau pinjaman dari luar dan modal yang 
berasal dari luar usahatani ini biasanya merupakan kredit. 
2) Tenaga kerja 
      Pengertian tenaga kerja menurut BPS (2004 : VII) adalah 
seseorang yang bekerja pada orang lain atau instansi / kantor/ 
perusahaan secara tetap dengan menerima upah /gaji / pendapatan 
baik berupa uang ataupun barang. Pengertian lain menyebutkan 
bahwa tenaga kerja adalah penduduk pada usia kerja yaitu antara 
15 sampai 64 tahun. Penduduk dalam usia kerja dapat digolongkan 
menjadi dua yaitu angkatan kerja (Labour force) dan bukan 





Tenaga kerja yang dipergunakan dalam usahatani dapat berupa 
: tenaga kerja pria dewasa, tenaga kerja wanita dewasa dan tenaga 
kerja anak-anak. Tenaga kerja yang dipakai dalam usaha tani dapat 
berasal dari dalam usaha tani itu sendiri dan atau dari luar usaha 
tani (Abbas dan HM Cuhaya, 1983 : 23). 
Produktivitas tenaga kerja pertanian dapat ditingkatkan melalui 
berbagai cara antara lain dengan cara pendidikan dan latihan untuk 
meningkatkan mutu dan hasil kerjanya. Pendidikan dan latihan ini 
dilakukan oleh petugas-petugas penyuluhan pertanian yang 
komponen dengan sedapat mungkin disertai dengan demontrasi 
dalam kebun-kebun percobaan dan Dinas Pertanian (Mubyarto, 
1981 : 109-110). 
3) Transportasi dan komunikasi 
      Sarana transportasi dengan komunikasi yang tersedia akan 
memudahkan persentuhan petani dengan dunia luar, seperti pasar. 
Informasi yang menyangkut kebijaksanaan pemerintah yang dapat 
mereka gunakan sebagai bahan pertimbangan dalam usaha tani. 
Perkembangan dunia, teknologi serta komunikasi sosial lainnya, 
tidak lagi hidup dalam terasing dalam keterbatasan dan ketidak 
tahuan (Fadholi Hernanto, 1996 : 95). 
Sarana transportasi, komunikasi dan mudahnya wilayah itu 
dijangkau akan memudahkan petani berhubungan dengan dunia 





pemerintah. Hal tersebut bagi petani dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam usahanya. Tersedianya sarana 
transportasi dan komunikasi akan memudahkan petani mengikuti 
perkembangan dunia, teknologi serta kebijakan pemerintah serta 
petani juga lebih mudah memasarkan produksinya ke daerah lain, 
sehingga akan tercipta usaha petani yang maju. 
4) Pemasaran 
Menurut Kotler (1997) dalam Gumbira (2001), pemasaran 
adalah sejumlah kegiatan bisnis yang ditujukan untuk memberi 
kepuasaan dari barang atau jasa yang dipertukarkan kepada 
konsumen atau pemakai.  
Sistem pemasaran komoditas pertanian juga relatif lebih 
kompleks dibandingkan komoditas lainnya, di luar komoditas 
pertanian. Hal ini disebabkan oleh sifat produk, sistem produksi, 
serta struktur dan karakteristik pasar produk yang khas. Sistem 
pemasaran pertanian adalah sistem yang kompleks, proses sistem 
tersebut harus dapat mempertemukan antara kepentingan dan 
kebutuhan produsen dan konsumen, yang kadang kala kepentingan 
masing-masing pihak saling bertentangan. Sistem pemasaran 
pertanian harus dapat mengalirkan barang dan atau jasa dari 
produsen ke tangan konsumen akhir secara efektif dan efisien. Oleh 
karena itu, proses pemasaran merupakan suatu proses komunikasi 





melalui kegiatan lembaga-lembaga pemasaran ( Gumbira said dan 
Intan, 2001 : 73). 
Khols dan Uhl (1990) dalam Gumbira (2001:75) 
mengklasifikasikan lembaga perantara pemasaran pertanian sebagai 
berikut : 
− Lembaga perantara perdagangan, yakni pedagang pengecer 
dan pedagang besar 
− Agen perantara, yakni broker dan lembaga perantara yang 
mencari komisi 
− Perantara spekulan 
− Prosesor dan manufaktur (agroindustri) 
− Lembaga fasilitator 
5) Layanan kredit 
Layanan kredit bagi petani sangatlah penting. Dengan adanya 
layanan tersebut memungkinkan petani mengoptimalkan 
produksinya. Kemudahan dalam pemanfaatan fasilitas kredit dan 
suku bunga yang diberlakukan dengan memperhatikan lokasi. 
Lokasi fasilitas kredit yang mudah dijangkau tentunya akan 
mempengaruhi kemauan petani untuk memanfaatkan fasilitas ini. 
Semakin mudah maka semakin besar kemauan petani untuk 
memanfaatkannya (Abdoel Djamali, 2000 : 108). 
Kredit menjadi sangat penting untuk memenuhi keterbatasan 





kredit kepada petani dengan syarat yang mudah. Akan tetapi 
fasilitas yang diberikan pemerintah ini kadang tidak dimanfaatkan 
petani karena mereka belum tahu caranya, tidak ada jaminan, dan 
bunganya dianggap terlalu besar (Fadholi Hernanto, 1996 : 95). 
6) Teknologi 
Faktor ini mempengaruhi pola pertanian maupun produksi 
pertanian. Menurut A.T Mosher (1966 : 82) teknologi pertanian 
berarti cara-cara bertani. Teknologi pertanian termasuk cara-cara 
bagaimana para petani menyebarkan benih, memelihara tanaman 
dan memungut hasil, pemupukan, obat-obat pemberantas hama. 
Termasuk di dalamnya berbagai kombinasi jenis-jenis usaha oleh 
para petani agar dapat menggunakan tenaga dan tanahnya dengan 
baik. 
c. Manajemen Produksi dalam Usaha Pengelolaan Hasil Usahatani  
      Usaha produksi pertanian primer, sangat variatif dan sangat 
tergantung kepada jenis komoditas yang diusahakan, namun pada 
intinya manajemen produksi pertanian mencakup produksi pertanian 
mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian input-input dan 
sarana, pealaksanaan, pengawasan, evaluasi, dan pengendalian. Ruang 
lingkup manajemen produksi pertanian tersebut antara lain : 
1) Perencanaan Produksi Pertanian 
      Perencanaan merupakan suatu upaya penyusunan program, baik 





pendek maupun jangka panjang. Suatu usaha produksi yang baru 
memerlukan perencanaan yang bersifat umum atau yang sering 
disebut sebagai pra perencanaan.  
a) Pemilihan komoditas  
      Pemilihan komoditas yang akan diusahakan memegang 
peranan penting dalam keberhasilan usaha produksi pertanian. 
Komoditas yang bernilai ekonomis tinggi akan menjadi 
prioritas utama, tetapi perlu dipertimbangkan hal-hal yang 
berhubungan dengan pemasarannya. 
b) Pemilihan lokasi produksi pertanian dan penempatan fasilitas 
      Beberapa hal yang dipertimbangkan dalam pemilihan 
lokasi adalah ketersediaan tenaga kerja, ketersediaan prasarana 
fisik penunjang, lokasi pemasaran, dan ketersediaan intensif 
wilayah. Ketersediaan sarana dan prasarana fisik penunjang, 
seperti transportasi dan perhubungan, komunikasi, penerangan, 
serta pengairan atau sumber air, sangat penting dalam 
pertimbangan dalam keputusan lokasi produksi. 
c) Skala usaha  
Skala usaha sangat terkait dengan ketersediaan input dan 
pasar. Skala usaha hendaknya diperhitungkan dengan matang 
sehingga produksi yang dihasilkan tidak mengalami kelebihan 





input, seperti modal, tenaga, bibit, peralatan, serta fasilitas 
produksi dan operasi lainnya harus diperhitungkan.  
2) Kegiatan Produksi Pertanian 
      Kegiatan produksi merupakan proses transformasi masukan 
menjadi suatu keluaran. Kegiatan produksi adalah melaksanakan 
rencana produksi yang telah dibuat. Kegiatan produksi mempunyai 
masa yang cukup lama serta terkait dengan bagaimana mengolah 
proses produksi berdasarkan masukan. 
      Kegiatan produksi baik yang langsung maupun tidak langsung, 
untuk menghasilkan produk. Efektivitas kegiatan produksi dapat 
dilihat dari alokasi sumberdaya yang benar, perencanaan proses 
produksi yang benar, serta pelaksanaan yang benar. 
3) Pengawasan Produksi Pertanian 
Pengawasan dalam usaha produksi pertanian meliputi 
pengawasan anggaran, proses masukan, jadwal kerja, dan lain-lain. 
Pengawasan merupakan upaya untuk memperoleh hasil yang 
maksimal dari usaha produksi. Pengawasan dilakukan agar semua 
rencana dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
4) Evaluasi Produksi Pertanian 
Evaluasi dilakukan secara berkala, mulai dari saat perencanaan 
sampai akhir usaha tersebut berlangsung, sehingga jika terjadi 
penyimpangan dari rencana yang dianggap dapat merugikan, maka 





d. Lembaga-lembaga Pendukung Pengembangan Usahatani 
      Keberadaan lembaga pendukung pengembangan usahatani sangat 
penting untuk menciptakan usahatani Indonesia yang tangguh dan 
kompetitif. Lembaga-lembaga pendukung tersebut sangat menentukan 
dalam upaya menjamin terciptanya integritas dan pengembangan usaha 
tani. Beberapa lembaga pendukung tersebut antara lain : 
1) Pemerintah 
      Pemerintah memegang peranan penting dalam menciptakan 
lingkungan usaha yang kondusif serta mampu mendukung dalam 
upanya pengembangan. Lembaga pemerintah, dimulai dari tingkat 
pusat sampai daerah, memiliki wewenang regulasi dalam 
menciptakan lingkungan bisnis pertanian yang kompetitif dan adil. 
 Pemerintah sebagai pelaksana regulasi akan berperan sebagai 
pencegah dari praktek monopoli dan kartel. Pemerintah juga  
sebagai pengontrol kondisi monopoli-monopoli yang diizinkan, 
memfasilitasi dalam perdagangan, termasuk ekspor dan impor, dan 
sebagai sistem pembiayaan seperti permodalan dari perbankan, 
pasar modal, modal ventura, leasind dan lain-lain. 
2) Lembaga pembiayaan 
      Lembaga pembiayaan memegang peranan penting dalam 
pengembangan usaha di bidang pertanian terutama dalam 
penyediaan modal investasi dan modal kerja. Lembaga pembiayaan 





distribusi  dan penyediaan input-input pertanian, seperti usaha 
pembibitan dan penyediaan input-input dan peralatan pertanian, 
seperti industri obat-obatan, industri pupuk, industri peralatan 
pertanian, dan lembaga jasa distribusi input-input dan peralatan 
pertanian. 
3) Lembaga Pemasaran dan Distribusi 
      Peranan lembaga pemasaran dan distribusi menjadi ujung 
tombak keberhasilan pengembangan usahatani, karena fungsinya 
sebagai fasilitator yang menghubungkan antara konsumen 
pengguna yang membutuhkan produk (deficit units) dan produsen 
yang menghasilkan produk (surplus units).  
Salah satu ukuran distribusi yang efisien adalah rendahnya 
marjin antara harga produsen dan harga konsumen, namun tidak 
berarti lembaga pemasaran dan distribusi tersebut tidak mendapat 
keuntungan, tetapi lebih dalam upaya pembagian yang adil dari 
semua nilai tambah yang tercipta dalam suatu sistem komoditas 
kepada setiap pelaku yang terlibat. 
4) Koperasi 
      Koperasi sebagai badan ekonomi rakyat yang lahir sebagai 
lembaga keuangan yang berdiri karena kekuatan ekonomi 
anggotanya, memiliki peranan sangat penting dalam menghimpun 
kekuatan ekonomi anggota untuk kemaslahatan bersama dengan 





usahatani, dapat dilihat dari fungsinya sebagai penyalur input-input 
pertanian dan lembaga pemasaran hasil-hasil pertanian. Di 
Indonesia, keberadaan Koperasi Unit Desa (KUD) menjadi suatu 
kekuatan untuk membantu pengembangan usaha pertanian, karena 
hampir di setiap desa memiliki KUD. Pada kenyataanya, banyak 
KUD yang tidak berdaya dalam pengembangan usahatani yang 
berbasis pedesaan. 
Pemberdayaan KUD untuk mendukung pengembangan 
usahatani hendaknya menjadi perhatian yang sangat serius, karena 
keberadaanya menyebar di seluruh pelosok tanah air 
menjadikannya sebagai kekuatan distribusi dan komunikasi yang 
efektif dalam pengembangan. Oleh karena itu, perlu orientasi 
peranan pemerintah sebagai sumber informasi pertanian pedesaan, 
disamping itu memberdayakan kembali peranannya sebagai input-
input dan lembaga pemasaran serta distribusi hasil-hasil pertanian. 
5) Lembaga Pendidikan Formal dan Informal 
      Pendidikan formal, terutama yang berbasis keilmuwan 
pertanian dan ilmu-ilmu pendukungnya, perlu memperoleh 
perhatian besar. Disadari atau tidak disadari bahwa selama kurum 
waktu Pembangunan Jangka Panjang Tahap Pertama (PJPTI), 
pemberdayaan lembaga pendidikan formal untuk mendukung 





Pasca orde baru sekarang ini, hendaknya lembaga pendidikan 
yang terkait dengan usaha pertanian mulai mereformasi sistem 
pendidikannya dan menangkap paradigma-paradigma pembelajaran 
dan pendidikan yang mampu melahirkan tenaga-tenaga terdidik 
yang profesional dan spesialis dalam bidangnya. 
6) Lembaga Penyuluhan Pertanian 
      Keberhasilan Indonesia berswasembada beras selama kurun 
waktu 10 tahun(1983 – 1992) merupakan hasil dari kerja keras para 
penyuluh pertanian lapangan (PPL) yang dengan konsisten 
memperkenalkan berbagai program peningkatan produksi pangan 
yang dirancang oleh pemerintah dan membimbing dalam 
pelaksanaannya, seperti bimas, inmas, insus, supra insus dan lain-
lain. Peranan PPL tersebut dalam akhir-akhir ini menurun sehingga 
perlu penataan dan upaya pemberdayaan kembali dengan deskripsi 
tugas yang diperbaiki. Peranannya sebagai penyuluh penuh, 
melainkan lebih kepada fasilitator dan konsultan pertanian rakyat. 
7) Lembaga Riset 
      Pemberdayaan lembaga riset dalam pengembangan usaha 
pertanian perlu segera digerakkan dalam pengembangan sebagai 
upaya dalam meraih keunggulan bersaing bagi produk-produk 
pertanian Indonesia yang memasuki era pasar bebas. Lembaga riset 
yang ada di perguruan tinggi, akan mampu mengembangkan 





dengan oleh pembiayaan penelitian yang cukup. Pengembangan 
produk agribisnis, baik produk baru maupun modifikasi produk 
yang sudah ada, dengan berbagai deferensiasi komponen 
keunggulan yang diinginkan oleh pasar (E. Gumbira dan Intan, 
2001 : 141 – 147). 
 
3. Kajian Tentang Usahatani Lidah Buaya (Aloe Vera) 
a. Karakteristik Tanaman Lidah Buaya  
Aloe Vera atau tanaman lidah buaya merupakan salah satu jenis 
tanaman holtikultura yang keberadaanya telah lama dikenal oleh 
masyarakat karena khasiat dan manfaatnya. Tanaman ini termasuk 
tanaman rendah dengan ukuran umumnya seragam, nyaris tidak berbatang 
karena sebagian tertutup dengan tanah dan dipenuhi dengan daun-daun 
yang tersusun rapat, bunganya berwarna merah, sedangkan perakaran tipis. 
Daunnya tebal dan banyak mengandung air dengan panjang mencapai 50 
cm, serta memiliki duri-duri lunak dipinggirnya (Balai Penelitian Tanaman 
Hias, 2001). 
Lidah buaya termasuk kedalam suku Liliaceae dan tercatat berjumlah 
lebih dari 350 jenis, tetapi sampai saat ini hanya tiga jenis lidah buaya 
yang dibudidayakan secara komersial di dunia, yaitu aloe barbandesis 
Miller (dari Amerika), Aloe ferox Miller (dari Afrika) dan aloe chinensis 






b. Syarat Tumbuh Tanaman Lidah Buaya 
1) Iklim 
Tanaman lidah buaya tahan terhadap segala unsur iklim, yaitu 
suhu, curah hujan, dan sinar matahari. Lidah buaya memiliki 
ketahananan pada kekeringan dimana lidah buaya dapat menyimpan 
air pada daunnya yang tebal. Mulut daun yang tertutup rapat 
menyebabkan lidah buaya dapat mengurangi penguapan pada musim 
kering. Tanaman lidah buya dapat tumbuh baik pada suhu antara 26o C 
-31oC dengan curah hujan perbulan berkisar 50 – 300mm (Dinas 
Urusa Pangan Kota Pontianak, 2007 : 3).  
Lidah buaya termasuk tanaman yang efisien dalam penggunaan 
air dapat tumbuh di daerah basah maupun kering. Kelemahan lidah 
buaya apabila ditanam di daerah basah dengan curah hujan tinggi 
adalah banyaknya serangan cendawan, terutama Fusarium Sp. yang 
menyerang pangkal daun (Yudo Sudarto, 1997 : 17). 
2) Ketinggian Tempat 
Lidah buaya dapat tumbuh mulai dari dataran rendah sampai 
daerah pegunungan dengan ketinggian kurang dari 1000 meter dari 
permukaan laut. Daya adaptasi lidah buaya tinggi sehingga tempat 
tumbuhnya menyebar di seluruh dunia, mulai daerah tropika sampai 
daerah subtropika (Yudo Sudarto, 1997 : 17). Lidah buaya dapat 






3) Tanah  
Tanah yang dikehendaki lidah buaya adalah tanah subur kaya 
bahan organik, dan gembur. Kesuburan tanah pada lapisan olah 
sedalam 30 cm sangat diperlukan karena akarnya pendek. Di daerah 
dengan tanah yang bermineral maupun tanah organik dalam 
penanaman. Tanaman lidah buaya agar dapat tumbuh dengan baik 
diperlukan tambahan pupuk. 
Di Kalimantan Barat, tanaman tumbuh baik di daerah bertanah 
gambut yang PH-nya rendah. Pemberian pupuk kandang dan abu 
menyebabkan tanaman memberikan hasil yang cukup baik. Kadar pH 
ideal untuk tanaman lidah buaya adalah 4,5 – 6,0 pH optimum 5,5 
(Dinas Urusan Pangan Kota Pontianak, 2007 : 3). Tanah yang terlalu 
asam dapat mengakibatkan tanaman lidah buaya keracunan logam 
berat, sehingga ujung-ujung daun menjadi kuning seperti terbakar, 
pertumbuhan tanaman terhambat, dan jumlah anakan berkurang (Yudo 
Sudarto, 1997 : 18). 
c. Proses Produksi Lidah Buaya 
1) Penyediaan Bibit 
Tanaman lidah buaya berbatang pendek dan tersembunyi dalam 
tanah. Pada bagian batang inilah muncul anakan yang bergerombol 
mengelilingi tanaman induk. Anakan ini dapat digunakan sebagai bibit 
dengan cara memisahkan dari dari induknya. Anakan yang layak 





antara 10cm - 20 cm. Tanaman induk penghasil bibit ini dipelihara 
secar khusus pada bendengan atau pot-pot agar menghasilkan secara 
khusus pada bendengan atau pot-pot agar menghasilkan anakan lebih 
banyak. Apabila telah muncul anakan senesar ibu jari dapat segera 
dipotong dan dipindahkan pada tempat khusus, berupa bendengan 
persemaian atau polybag. 
Sebelum ditanam, anakan ini ditanam dalam polybag kecil agar 
akarnya tumbuh banyak dan siap dipindakan ke lapangan. Setiap 
polybag cukup ditanami satu anakan sebesar ibu jari. Caranya, 
padatkan tanah di sekitar polybag agar akar atau bakal akar dapat 
langsung mengenai tanah (Yudo Sudarto, 1997 : 19-20).  
2) Pembukaan Lahan 
Pembukaan lahan dimulai dengan memotong semak-semak, 
menggali perakarannya dan dilanjutkan dengan membakar sisa semak-
semak yang ada. Jalan kebun selanjutnya dibuat dengan posisi dan 
ukuran yang disesuaikan dengan kebutuhan.  
3) Pembersihan Lahan 
Lahan dibersihkan dari sisa pembakaran tumbuhan dan bebatuan 
yang ada. Sisa tumbuhan dan bebatuan disingkirkan dari lahan agar 
tidak menjadi sumber infeksi jasad pengganggu tanaman atau menjadi 
pengganggu pada penyiapan lahan selanjutnya.  
Proses selanjutnya adalah pembuatan parit keliling. Parit 





berfungsi sebagai batas kebun lidah buaya dan sebagai saluran 
drainase. Kondisi parit dipertahankan agar dapat memenuhi fungsi 
dengan cara diperbaiki bila mengalami kerusakan dan pendangkalan. 
4) Pencangkulan pada bidang tanam 
Tanah dicangkul hingga gembur sebelum dibuat bedengan 
tanam atau langsung ditanami dengan lidah buaya. Jika bedengan 
dibuat, ukurannya disesuaikan dengan jarak tanam lidah buaya. Di 
lahan gambut seperti di Kota Pontianak, petani umumnya tidak 
membuat bedengan tanam. Bedengan tanam akan terbentuk dengan 
sendirinya bila petani membumbun atau meninggikan tanah tempat 
tumbuh tanaman bila batangnya sudah semakin tinggi. 
5) Penanaman  
Tanaman lidah buaya dapat ditanam pada setiap musim, tetapi 
penanaman yang baik dapat dilakukan pada awal musim hujan atau 
akhir musim kemarau. Pada musim hujan kendalanya adalah tanaman 
lebih mudah terserang jamur, sedangkan pada musim kering tanaman 
terancam mati karena kekeringan. Saat penanaman hendaknya dipilih 
pada pagi atau sore hari, saat sinar matahari tidak terlalu terik untuk 
mengurangi kelayuan. 
Bibit ditanamkan ke dalam lubang dan tanah disekitar perakaran 
dipadatkan agar tanah pendederan atau pembibitan dapat menyatu 
dengan tanah bedengan. Bila tidak ada hujan tanaman baru harus 





Tiap hektar diberikan 100 kg urea, 100 kg TSP, dan 50 kg KCl (Yudo 
Sudarto, 1997 : 21-22). 
6) Pemeliharaan 
a) Penyulaman 
Sesudah penanaman, yang perlu diperhatikan adalah menjaga 
kelembapan agar tanaman tidak kekeringan. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penyiraman secara berlanjut, baik pagi maupun sore hari 
bila tidak ada hujan. Penyiraman ini dilakukan sampai akar 
tanaman tumbuh, sehingga mampu memenuhi kebutuhan airnya. 
Selama dalam pemeliharaan ini apabila ada tanaman yang 
mati atau pertumbuhannnya tidak baik harus diganti dengan 
tanaman baru.  
b) Pemupukan 
Pemupukan pada tanaman lidah buaya belum ada 
rekomendasi yang tepat namun dalam pertumbuhannya diperlukan 
unsur-unsur sepert nitrogen dan kalium untuk pembentukan zat 
hijau daun, pertumbuhan vegetatif tanaman, dan pembentukan 
jaringan tanaman. Adapun pemupukan fosfat diharapkan dapat 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar. 
c) Pembumbunan 
Pada umur 3 bulan tanaman sudah mulai tumbuh subur. Akar 
tanaman sudah mulai menjalar ke sekitar bedengan. Untuk 





berdirinya tanaman, tanaman perlu dibumbun dengan menaikkan 
tanah di  sekitarnya dan dipadatkan ke sekitar batang tanaman. 
Pembumbunan biasanya juga diiringi dengan kegiatan 
pengendalian gulma dan pemupukan susulan. 
d) Penyobekan 
Tanaman lidah buaya pada umur 5 -  6 bulan tanaman sudah 
mulai mengeluarkan anakan dari batang yang terpendam dalam 
tanah. Anakan ini perlu disobek atau dipisahkan untuk dijadikan 
bibit. Jika dibiarkan anakan ini akan banyak tumbuh di sekitar 
induknya sehingga menjadi beban bagi induknya. Pertumbuhan 
induk tanaman menjadi terhambat, dan  tanaman kerdil. 
e) Pengendalian Gulma 
Tanaman lidah buaya tidak mamiliki daun yang rimbun 
sehingga tanah disekitar tanaman terbuka. Hal ini mengundang 
banyak gulma yang tumbuh secara liar, apabila tanaman akan 
dipelihara terus sampai beberapa tahun.oleh karena itu, perlu 
dilakukan pengendalian gulma secara kontinu, yaitu pada saat 
gulma masih kecil dan belum merugikan tanaman. Gulma yang 
masih kecil pengendaliannya mudah dan biayanya lebih murah. 
Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan cara mencabut secara 
manual dengan tanaman, menggunakan alat cangkul atau koret, 
mendangir sambir membumbun, atau menggunakan herbisida 





7) Pengendalian Hama dan Penyakit 
a) Hama Ulat Pemakan Daun 
Kerusakan akibat serangan hama belum dilaporkan secara 
serius. Hama yang sering mengganggu adalah ulat pengerek daun 
pada tanaman muda. Ulat ini sangat mengganggu karena 
mengakibatkan tanaman terganggu. Pengendalian hama ini 
dilakukan dengan menyemprotkan insektisida. 
b) Hama bekicot (Achatina Fulica) 
Hama bekicot dan sejenis siput kecil merusak daun. 
Pengendalian hama bekicot dapat dilakukan secara manual. Hewan 
lunak ini cukup mudah ditangkap dan dibunuh atau dikumpulkan 
untuk dijadikan pakan ayam atau itik. 
c) Penyakit  
Penyakit yang sering menyerang tanaman lidah buaya adalah 
segelongan jamur yang menyebabkan busuk pada pangkal batang, 
atau pangkal daun, seperti fusorium Sp. yang menyerang akar tatau 
pangkal batang sehingga tanman layu dan mati. Pengendalian 
tanaman ini dapat dilakukan dengan mengatur drainase tanah agar 
lancar, karena cendawan ini sangat menyukai lahan yang drainase 
tanah agak lancar, karena cendawan ini sangat menyukai tanah 
dengan drainase yang jelek dan lembap. 
Tanaman yang diserang harus dumusnakan dengan cara 





penyakit pada tanaman lain. Pengendalian secara kimia dilakukan 
dengan penggunaan fungisida yang berbahan aktif dazomet, 
captafol atau benonmyl, seperti besamid G, Banlete atau vapam. 
Penggunaanya dilakukan dengan cara disemprotkan pada tanaman 
atau dengan pencelupan pada akar tanaman sebelum tanaman 
ditanam (Yudo Sudarto, 1997 : 25 - 26). 
8) Panen 
Panen pertama dapat dilakukan setelah tanaman berumur 8 -10 
bulan, dan ketebalan daun kira-kira 40 cm – 50 cm, dengan berat 300g 
– 600g. Hal ini tergantung pada kesuburan tanaman dan media 
penanamannya. Tanaman lidah buaya yang ditanam di dalam pot, 
berat daun ± hanya 1 ons – 2 ons per batang. Panen dapat dilakukan 
secara berkala 1-2 minggu sekali dengan cara memotong pangkal 
daun yang dimulai dari pelepah daun bagian bawah, karena daun 
bagian bawah ini bila dibiarkan terlalu lama akan menyentuh tanah 
sehinggga membusuk (Yudo Sudarto, 1997 : 27- 28). 
9) Pasca Panen 
Produk yang dihasilkan dari lidah buaya berupa jel atau jus 
segar, ekstrak lidah buaya, atau tepung (powder). Selama ini 
kebutuhan akan lidah buaya, terutama yang berbentuk tepung, masih 
mendatangkan dari Amerika dan Australia. Penjualan lidah buaya di 
Indonesia pada umumnya berupa daun segar atau dilolah menjadi gel 














Gambar 1. Skema Alur Produksi Lidah Buaya 
 
4. Kajian Tentang Prospek dan Upaya Pengembangan Usahatani Lidah 
Buaya 
Menurut Hasan Alwi dkk, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002 : 
189) mendefinisikan bahwa yang dimaksud dalam prospek adalah 
kemungkinan atau harapan. Prospek pengembangan usahatani lidah buaya 
artinya kemungkinan atau harapan usahatani lidah buaya sebagai komoditas 
yang mempunyai berbagai keunggulan untuk dikembangkan sesuai dengan 
keinginan. Prospek dan upaya pengembangan dalam usaha tani lidah buaya 
akan dikaji dengan analisis SWOT. 
Analisis SWOT merupakan teknik analisis terhadap faktor-faktor internal 
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meliputi Streghts (kekuatan) dan Weakness(kelemahan) sedangkan faktor 
eksternal meliputi opportunity (peluang/kesempatan) dan threats (ancaman). 
Lutfi Muta’ali (2002 : 127 – 128 ) teknik analisis SWOT ini digunakan 
untuk mengetahui bagaimana prospek usaha tani lidah buaya di Kelurahan 
Siantan Hulu, serta upaya pengembangan. Analisis SWOT untuk mengetahui 
faktor-faktor yang berpengaruhi terhadap usaha tani lidah buaya baik faktor 
yang mendukung yaitu peluang dan kekuatan yang dimiliki, maupun faktor 
penghambat seperti kelemahan dan tantangan yang dihadapi pada petani. 
Langkah-langkah analisis SWOT dalam penelitian adalah : 
a. Identifikasi potensi yang dimiliki oleh daerah penelitian 
a. Strenghts, yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki oleh daerah 
penelitian dilihat dari aspek atau komponen-komponen yang 
dapat mendukung dan dapat menjadi komoditas dalam usahatani 
lidah buaya, sehingga layak untuk dikembangkan  
b. Weakness, yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan dalam 
upaya pengembangan usaha tani lidah buaya. Kelemahan ini 
merupakan suatu kondisi yang dapat diubah dan harus ditangani 
serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan arah pengembangan 
c. Opportunity yaitu keadaan atau kondisi yang dapat 






d. Threats, yaitu hal-hal yang dapat berpengaruh terhadap ketidak 
berhasilan upaya pengembangan dan hambatan yang harus 
diatasi serta merupakan sesuatu yang harus diwaspadai karena 
akan berpengaruh terhadap bisa tidaknya upaya pengembangan 
usaha tani lidah buaya itu dilaksanakan. 
 
B. Penelitian Relevan 
      Rahmad Hidayat pada tahun 2009 melakukan penelitian tesisnya yang 
berjudul Optimasi Usahatani Lidah Buaya (Aloe Vera) Di Kota Pontianak. 
Tujuan dalam penelitian ini antara lain : (1) tingkat pendapatan usahatani 
lidah buaya di kota Pontianak, (2) alokasi sumberdaya optimal usahatani 
lidah buaya di Kota Pontianak, (3) pola tanam yang paling optimal pada 
usahatani lidah buaya di Kota pontianak, (4) perubahan harga input dan 
harga output terhadap alokasi sumberdaya optimal dan (5) faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi dan  risiko usahatani lidah buaya di Kota 
Pontianak. Hasil Penelitian menunjukan bahwa pola usahatani monokultur 
memiliki penghasilan lebih kecil dibandingkan pola multikultur. Faktor-
faktor yang berpengaruh meningkatkan produksi usahatani lidah  buaya 
adalah luas lahan, tenaga kerja, pola tanam A (luas lahan lidah buaya lebih 
besar dari luas lahan pepaya), Pola Tanam B (luas lahan lidah buaya dan 
pepaya sama) dan pola tanam D (hanya menanam lidah buaya), sedangkan 
faktor-faktor yang berpengaruh menurunkan risiko usahatani adalah pupuk, 





Kristine imelda pada tahun 2005 juga melakukan penelitian tesisnya 
dengan judul Srategi Pemasaran Minuman Kesehatan Aloe Vera Multi 
Media Agrotama Yogyakarta. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi 
peluang dan ancaman serta kekuatan dan kelemahan pada Multimedia 
Agrotama Yogyakarta, sehingga dapat ditentukan posisi dari perusahaan dan 
merumuskan strategi pemasaran yang baik bagi Multi Media Agrotama 
sesuai dengan kondisi internal dan eksternal yang dihadapi. Hasil penelitian 
menyatakan kekuatan dan peluang yang dimiliki perusahaan lebih besar 
daripada kelemahan dan ancaman yang dihadapi. Berdasarkan analisis 
SWOT pengembangan dilakukan dengan pengembangan pasar agresif 
dengan melakukan pemeliharaan kualitas produk, meningkatkan kegiatan 
promosi, memelihara kualitas pelayanan kepada konsumen serta 
mengembangkan kemampuan sumberdaya manusia, memperluas cakupan 
distribusi serta melakukan diversifikasi produk. 
Penelitian lainnya ditulis dalam Tesis oleh Imelda pada tahun 2008 
dengan judul Analisis Perilaku Petani Terhadap Risiko Usahatani Lidah 
Buaya Di Pontianak. Tujuan penelitian antara lain, (1) Mengetahui 
perbedaan pendapatan usahatani lidah buaya pola monokultur dan 
multikultur, (2) mengeditifikasi resiko biaya, resiko produksi dan resiko 
pendapatan usahatani lidah buaya pola monokultur dan pola multikultur, (3) 
mengetahui perilaku petani terhadap resiko usahatani lidah buaya, dan (4) 
menentukan faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi perilaku 





Hasil penelitian menyatakan pendapatan petani lidah buaya pola 
monokultur lebih kecil dibandingkan usahatani lidah buaya dengan 
multikultur. Resiko biaya, resiko produksi dan resiko pendapatan usahatani 
lidah buaya pola monokultur lebih tinggi dibandingkan usahatani lidah 
buaya pola multikultur. 
  
C. Kerangka Berpikir 
Salah satu bidang pembangunan pertanian yang terus ditumbuh 
kembangkan untuk mewujudkan tujuan pembangunan ekonomi nasional 
adalah bidang holtikultura yang meliputi tanaman sayuran, buah-buahan, 
tanaman hias dan tanaman obat-obatan. Propinsi Kalimantan Barat 
memiliki banyak komoditas unggulan yang menyebar di wilayah yang 
sangat luas. Di sektor pertanian terdapat tebu, langsat, durian, jeruk, nanas, 
dan tanaman lidah buaya atau aloe vera. Salah satu produk yang sekarang 
menjadi unggulan adalah lidah buaya. 
Faktor fisik dan faktor non fisik memiliki keterkaitan dalam usahatani 
lidah buaya. Faktor fisik yang diperhatikan dalam usahatani lidah buaya 
antara lain : topografi, iklim, tanah dan air. Faktor fisik berkaitan dengan 
syarat tumbuh tanaman lidah buaya sehingga memiliki keunggulan dalam 
produk dibandingkan dengan daerah lain. Faktor non fisik yang berkaitan 
dengan usahatani lidah buaya antara lain : modal, tenaga kerja, 





Pengelolaan usahatani yang baik akan mempengaruhi dalam produksi 
lidah buaya namun perkembangannya memiliki hambatan-hambatan. 
Hambatan-hambatan yang ada harus dilakukan upaya pengembangan agar 
dapat meningkatkan produksi lidah buaya. Produksi usahatani yang 
semakin baik diharapakan dapat meningkatkan pendapatan petani. Prospek 
usahatani lidah buaya akan dianalisis dengan SWOT untuk dapat diketahui 
arahan pengembangan selanjutnya. 














Gambar 2. Skema Prospek Usahatani Lidah Buaya 
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D. Rumusan Pertanyaan Penelitian 
1. Apa saja faktor fisik terkait usahatani lidah buaya ? 
2. Bagaimana kesesuaian antara faktor fisik dengan syarat tumbuh 
tanaman lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu ? 
3. Apa saja faktor non fisik terkait usahatani lidah buaya ? 
4. Bagaimana pengelolaan usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan 
Hulu ? 
5. Apa saja hambatan yang dirasakan petani dalam usahatani lidah 
buaya? 
6. Bagaimana upaya pengembangan yang dilakukan petani lidah buaya 
di Kelurahan Siantan Hulu ? 
7. Bagaimana prospek usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu? 
8. Bagaimana arahan pengembangan yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan usahatani lidah buaya pada masa depan ? 
















A. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
lebih mengarahkan pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan 
sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, walaupun 
kadang-kadang diberikan interpretasi atau analisis ( Pabundu Tika, 2005 : 4).  
Penelitian ini difokuskan untuk  mendeskripsikan segala sesuatu yang 
ada di lapangan yang berhubungan dengan faktor fisik, non fisik, hambatan, 
dan upaya yang dilakukan oleh petani dalam pengembangan usahatani lidah 
buaya di Kelurahan Siantan Hulu. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan gambaran keadaan yang sebenarnya mengenai prospek  
usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu  sehingga dapat diberikan 
masukan  kepada pihak-pihak terkait dalam pengembangan lidah buaya untuk 
masa yang akan datang. 
 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 
(fokus) suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002 : 96). Variabel penelitian 
pada penelitian sebagai berikut : 
1. Faktor fisik merupakan hal-hal yang paling primer yang berpengaruh pada 





dengan komponen-komponen yang ada di lingkungan. Komponen-
komponen yang ingin diketahui antara lain : Topografi, iklim, tanah dan 
air. 
2. Faktor non fisik merupakan hal-hal yang berhubungan dengan manusia 
seperti :  
a. Modal merupakan barang atau uang yang bersama-sama dengan faktor 
produksi yang lain menghasilkan barang baru.  
b. Tenaga kerja merupakan Orang yang ikut serta dalam produksi lidah 
buaya. 
c. Transportasi komunikasi berkaitan tersedianya sarana transportasi, 
komunikasi dan mudahnya wilayah itu dijangkau akan memudahkan 
petani berhubungan dengan dunia luar. 
d. Pemasaran merupakan suatu tindakan yang diperlukan terkait dengan 
penyampaian hasil produksi lidah buaya ke tangan konsumen baik 
secara langsung maupun tidak. 
e. Teknologi berkaitan dengan cara pengolahan lahan dan tanaman 
dalam usahatani lidah buaya yang dikombinasikan dengan usaha-
usaha petani untuk memaksimalkan produksi dalam usahatani lidah 
buaya. 
3. Pengelolaan usahatani merupakan kegiatan yang dilakukan petani dalam 
memelihara dan mengolah tanaman lidah buaya. Pengelolaan usahatani 
lidah buaya terdiri atas : 





b. Penyediaan bibit 
c. Penanaman 
d. Pemeliharaan 
e. Pengendalian hama dan penyakit 
f. Panen 
g. Pasca Panen 
4. Hambatan usahatani lidah buaya merupakan kendala-kendala atau segala 
kesulitan yang dihadapi oleh petani yang berkaitan dengan faktor non fisik 
dalam usaha tani lidah buaya. 
5. Produksi Lidah Buaya merupakan jumlah produk lidah buaya dalam 
usahatani lidah buaya yang diukur dalam Kg/ha/tahun.  
6. Pendapatan petani merupakan uang yang diterima petani dari penjualan 
hasil panen yang diperoleh dari hasil panen dikali harga satuan per 
kilogram kemudian dikurangi dengan biaya-biaya produksi pertanian.  
7. Pengembangan Usahatani lidah Buaya merupakan usaha yang dilakukan 
untuk meningkatkan dan meluaskan usahatani lidah buaya.  
8. Prospek Usahatani Lidah Buaya merupakan kemungkinan atau harapan 
usahatani lidah buaya pada masa yang akan datang (Hasan Alwi dkk, 2002 
: 189). Prospek akan diketahui melalui analisis SWOT yaitu teknik analisis 
terhadap faktor-faktor internal yang meliputi Streghts (kekuatan) dan 
Weakness (kelemahan) dan eksternal meliputi opportunity  






C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Siantan Hulu Kecamatan 
Pontianak Utara Kota Pontianak Kalimatan Barat. Penelitian dilaksanakan 
pada Februari s/d April 2011. 
 
D. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 108) populasi adalah sekelompok 
obyek atau benda yang mempunyai perhatian dalam penelitian dan memiliki 
sifat yang sama dan akan dikenai generalisasi dan kesimpulan penelitian. 
Seluruh petani yang melakukan usahatani lidah buaya yang berjumlah 43 
petani akan dijadikan responden. Subyek penelitan jika kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua, maka penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
 
E. Pengumpulan Data dan Instrument Penelitian 
1. Observasi 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencacatan secara sistematis terhadap 
gejala atau fenomena yang ada pada obyek penelitian (Pabundu Tika, 
2005: 44). Metode ini digunakan dalam rangka mencari data awal 
tentang daerah penelitian, untuk mendapatkan gambaran umum daerah 







2. Angket (questionnaire) 
      Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Angket  dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, 
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui 
pos, atau internet (Sugiyono, 2009: 199). 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 
dan terbuka, yang diberikan kepada petani lidah buaya di Kelurahan 
Siantan. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah metode pangumpulan data dengan cara tanya 
jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan 
penelitian (Pabundu Tika, 2005:46). Metode wawancara ini digunakan 
untuk memperoleh informasi mengenai faktor non fisik, faktor 
penghambat baik faktor fisik maupun non fisik, produksi usahatani 
lidah buaya dan upaya pengembangannya. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung yang berasal dari benda-benda tertulis seperti buku-buku, 





(Suharsimi Arikunto, 2006 : 158). Dokumentasi pada penelitian ini  
meliputi data fisik daerah penelitian seperti data curah hujan, peta 
administrasi, jenis tanah, topografi, monografi desa, dan foto-foto yang 
dapat menunjang kegiatan penelitian. 
 
F. Pengolahan Data  
1. Editing 
Memeriksa kembali data yang telah dikumpulkan dengan 
menilai data, apakah data yang telah dikumpulkan tersebut cukup baik 
atau relevan untuk diproses atau diolah lebih lanjut. Kegiataan ini 
bertujuan memperbaiki kualitas data serta memperjelas data dari 
pedoman wawancara. 
2. Koding 
Pemberian kode yang berupa angka-angka terhadap data yang 
masuk berdasarkan macamnya, baik pada jawaban terbuka, tertutup, 
maupun semi tertutup. Proses ini juga meliputi skoring, yaitu 
pemberian skor terhadap item-item yang perlu diberi skor. 
3. Tabulasi 
Tabulasi yaitu proses penyusunan dan analisa data dalam bentuk 
tabel (Pabundu Tika, 2005:66). Tabulasi dilakukan dengan 
memasukan data ke dalam tabel. Hal ini akan memudahkan kita dalam 
melakukan analisis. Sesudah menyusun buku kode dan mengkode 





G. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif yaitu proses penyederhanaan data secara deskriptif dengan data 
frekuensi (tabel tunggal). Teknik analisis ini digunakan untuk menganalisis 
data dalam bentuk tabel frekuensi, baik dalam bentuk angka maupun persen. 
Analisis SWOT 
Merupakan teknik analisis terhadap faktor-faktor internal dan eksternal 
serta merupakan suatu upaya pengembangan faktor internal meliputi Streghts 
(kekuatan) dan Weakness (kelemahan) sedangkan faktor eksternal meliputi 
opportunity (peluang/kesempatan) dan threats (ancaman). 
Teknik analisis SWOT ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 
prospek usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu, serta arahan 
pengembangan. Analisis SWOT untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi terhadap usahatani lidah buaya baik faktor yang mendukung 
yaitu peluang dan kekuatan yang dimiliki, maupun faktor penghambat seperti 
kelemahan dan tantangan yang dihadapi pada petani di Kelurahan Siantan 
Hulu. 
Langkah-langkah analisis SWOT dalam penelitian adalah : 
1. Identifikasi potensi yang dimiliki oleh daerah penelitian 
a. Strenghts, yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki oleh  daerah penelitian 
dilihat dari aspek atau komponen-komponen yang dapat mendukung 





b. Weakness, yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan dalam upaya 
pengembangan usahatani lidah buaya. Kelemahan ini merupakan suatu 
kondisi yang dapat diubah dan harus ditangani serta dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan arah pengembangan 
usahatani lidah buaya dimasa depan. 
c. Opportunity yaitu keadaan atau kondisi yang dapat mendatangkan 
keuntungan apabila dapat dimanfaatkan secara optimal 
d. Threats, yaitu hal-hal yang dapat berpengaruh terhadap ketidak 
berhasilan upaya pengembangan dan hambatan yang harus diatasi serta 
merupakan sesuatu yang harus diwaspadai karena akan berpengaruh 
terhadap bisa tidaknya upaya pengembangan usahatani lidah buaya itu 
dilaksanakan. 
2. Penentuan Strategi Pengembangan  
Menurut Lutfi Muta’ali (2002 : 12.7 – 12.8 ) menjelaskan bahwa 
dalam membuat strategi untuk upaya pengembangan usahatani lidah buaya 
ini dilakukakan dengan membandingkan atau mengawinkan elemen 
internal dengan elemen eksternal yang dimiliki, sehingga didapatkan 
beberapa hal sebagai berikut : 
a. Strategi SO (Strenght/Opportunity) merupakan strategi yang paling 
murah karena dengan bekal yang paling sedikit dapat di dorong dengan 
kekuatan yang sudah ada untuk maju (mengandalkan keunggulan 





yang berupaya memaksimalkan utility institusi dari kekuatan dan 
kesempatan yang telah ada untuk pertumbuhan. 
b. Strategi ST (Strenght/Threats) pertimbangan yang dipakai adalah semi 
pendekatan utilitarian yang berupaya memaksimalkan utility institusi 
dari kekuatan tetap juga berhati-hati dengan mobilisasi issue yaitu 
melawan ancaman serta merubah ancaman menjadi peluang. 
c. Strategi WO (weakness/Oppurtunity) merupakan strategi yang agak 
sulit karena orientasinya adalah memihak pada kondisi yang paling 
lemah tetapi dimanfaatkan untuk mengangkat peluang. Pendekatan 
yang dipakai adalah pendekatan pertumbuhan dari yang terlemah 
dengan upaya institusi untuk mengutamakan pemerataan dan subsidi. 
d. Strategi WT (Weakness/Threats) menggunakan pendekatan pertahanan 
yaitu dengan adanya upaya institusi untuk meminimalkan sesuatu yamg 
membawa kerugian akibat adanya kelemahan dan ancaman.  
Strategi pengembangan dapat dilihat dari tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1. Strategi Pengembangan  
         IFAS 
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3. Hasil strategi yang telah dibuat selanjutnya diberi skor oleh pihak seperti 
Dinas Ketahanan Pangan dan Penyuluhan  
4. Membuat skala prioritas dari hasil skor yang telah diberikan oleh pihak 
yang bersangkutan dan akan menjadi masukan arahan dan kebijakan 
pengembangan bagi usahatani lidah buaya. Dalam penentuan skala 
prioritas yang dikembangkan di daerah setempat dan secara cermat 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Fisik Daerah Penelitian 
a. Letak, Luas, Dan Batas Daerah Penelitian 
      Kelurahan Siantan Hulu merupakan salah satu daerah yang berada di 
Kecamatan Pontianak Utara Kota Pontianak Kalimantan Barat.  
      Batas-batas administratif Kelurahan Siantan Hulu sebagai berikut :  
• Batas Utara : Parit Jawa (Kubu Raya) 
• Batas Selatan : Sungai Kapuas dan Kecamatan Pontianak Timur 
• Batas Timur : Mega Timur (Kubu Raya) 
• Batas Barat : Kelurahan Siantan Tengah 
       Secara astronomis Kelurahan Siantan Hulu dilintasi oleh garis 
Khatulistiwa (Equator) tepatnya pada 0o01’37” Lintang Utara sampai 
0o01’17” Lintang Selatan dan 109o20’53” Bujur Timur sampai 109o22’39” 
Bujur Timur.  Jarak daerah penelitian dengan ibu kota propinsi adalah lima 
kilometer. Waktu yang ditempuh untuk mencapai ibu kota propinsi yang 
berada di Pontianak adalah seperempat jam. Daerah ini memiliki luas 
1.025 Ha. Letak Kelurahan Siantan Hulu khusunnya daerah penelitian 
dapat diihat pada gambar 3 sebagai berikut : 

































b. Keadaan Topografi Dan Tanah 
      Kelurahan Siantan hulu memiliki bentuk wilayah dengan topografi 
100% datar sampai berombak. Daerah penelitian berada pada ketinggian 1 
- 3 meter dari permukaan laut. Tanaman lidah buaya harus ditanam pada 
ketinggian kurang dari 1000 meter dari permukaan laut sehingga melihat 
kondisi topografi daerah penelitian terdapat kesesuaian untuk menanam 
tanaman lidah buaya. 
      Daerah penelitian memiliki jenis tanah yang didominasi oleh gambut 
dengan ketebalan 2 – 6 meter. Tekstur tanah permukaan di daerah 
penelitian agak seragam yaitu lempung sampai dengan lempung berdebu. 
Tekstur tanah pada lapisan permukaan ini sangat cocok untuk perakaran 
tanaman pangan, buah-buahan dan holtikultura. Keadaan tekstur ini 
bersifat permanen dan perubahannya membutuhkan waktu yang cukup 
lama.  
      Solum Tanah merupakan tempat tumbuh dan berkembangnya akar 
tanaman, baik akar tunjang maupun akar serabut. Solum tanah seluruhnya 
kurang dari 120 cm. Solum tanah seperti ini sangat cocok untuk tanaman 
pangan, buah-buahan dan holtikultura termasuk lidah buaya. Lidah buaya 
dengan akar serabutnya tidak memiliki masalah pada tanah dengan solum 
yang dangkal. 
c. Tata Guna Lahan 
      Kelurahan Siantan Hulu memiliki luas wilayah 92 Km2. Wilayah yang 





pertanian. Pemanfaatan lahan non pertanian antara lain : lahan 
pemukiman, perkantoran, kuburan dan prasarana umum lainnya. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut: 
Tabel 2. Tata Guna Lahan 
Tata Guna Lahan Luas Lahan (Ha) 
Persentase 
(%) 
Bangunan/ Empalacement 583 56,89 
Tegal/ Kebun 273 26,63 
Tanah Gambut 150 14,63 
Lapangan Olahraga 15 1,46 
Kuburan 4 0,39 
Jumlah 1025 100 
    (Sumber : Profil Kelurahan Siantan Hulu, 2010) 
      Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa tata guna lahan di 
Kelurahan Siantan Hulu mayoritas dimanfaatkan untuk bangunan sebesar 
56,89 %. Lahan pertanian yang berupa tegal/kebun sebesar 26,63 % 
selebihnya dimanfaatkan sebagai Tanah gambut  (14,63 %), lapangan 
olahraga (1,46 %) dan kuburan (0,39 %). Hal ini memperlihatkan bahwa 
daerah penelitian didominasi oleh bangunan baik pemukiman, gedung 
perkantoran maupun sarana pendidikan. 
d. Kondisi Hidrologis 
      Sumber daya air yang dimanfaatkan masyarakat di daerah penelitian 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari berasal dari sumur gali, hidran 





masyarakat tidak semuanya baik. Keadaan sumur gali dan sungai dalam 
kondisi tidak baik karena sumur gali menghasilkan air berwarna coklat 
sampai kehijauan sedangkan sungainya telah tercemar oleh limbah. 
     Jumlah pengguna sumber daya air dapat dilihat pada tabel 3 sebagai 
berikut : 
Tabel 3. Sumber Daya Air 
Sumber daya Air Rumah tangga Persentase (%) 
Sumur Gali 200 3,66 
Hidran umum 56 1,02 
PAM 5086 93,12 
Sungai 120 2,20 
Jumlah 5462 100 
      (Sumber : Data Monografi Kelurahan Siantan Hulu, 2010) 
      Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar penduduk 
daerah penelitian menggunakan fasilitas air bersih dari PAM sebesar 93,12 
% dan selebihnya menggunakan sumber daya air lain seperti : Sumur gali 
(3,66 %), sungai (2,20 %), dan Hidran Umum (1,02%). Hal tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa masyarakat sekitar sebagian besar telah sadar 
akan kesehatan sehingga mereka memilih PAM sebagai sarana penyedia 
air bersih untuk kebutuhan sehari-hari. 
e. Kondisi Klimatologis 
1) Tipe Curah Hujan 
      Menurut Schmidt dan Fergusson, tipe curah hujan suatu daerah 
ditentukan dengan mempertimbangkan banyak bulan kering dan bulan 
basah. Bulan kering adalah suatu bulan yang curah hujannya kurang 





100mm, sedangkan bulan lembab adalah bulan yang curah hujannya 
antara 60 – 100 mm (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 1993 : 25). 
      Ance Gunarsih Kartasapoetra (1993 : 26) mengemukakan pendapat 
Schmid dan fergusson bahwa tipe curah hujan ditentukan oleh nilai Q, 
yaitu perbandingan jumlah rata-rata curah hujan bulan kering dengan 
jumlah rata-rata curah hujan bulan basah dikalikan seratus persen.  
Berdasarkan nilai Q tersebut, iklim di Indonesia dapat dibagi ke dalam 
zona iklim sebagai berikut : 
Tabel 4. Zona iklim berdasarkan Schmidt – Fergusson 
Tipe Hujan Nilai Q (%) Arti Simbol 
A 0 ≤ Q < 0,143 Sangat basah 
B 0,143 ≤ Q < 0,333 Basah 
C 0,333 ≤ Q < 0.600 Agak basah 
D 0,600  ≤ Q < 1,000 Sedang 
E 1,000 ≤ Q < 1,670 Agak kering 
F 1,670 ≤ Q < 3,000 Kering 
G 3,000 ≤ Q < 7,000 Sangat kering 
H 7,000 ≤ Q < - Luar biasa kering 
          (Sumber : Ance Gunarsih Kartasapoetra, 1993) 
      Menurut Schmidt dan Fergusson rata-rata curah hujan per tahun Di 
Kelurahan Siantan Hulu dapat dihitung menggunakan data curah hujan 
10 tahun terakhir. Curah hujan Kelurahan Siantan Hulu dalam 10 tahun 











rata 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 
1. Januari 582 301 446,9 279 384 291 184 281 124,5 262 3135 313,5 
2. Februari 164 253 76,5 109 163 166 345 92 106,4 67 1542 154,2 
3. Maret 169 269 285,9 225 216 222 137 203 209,8 291 2228 222,8 
4. April 179 357 339,4 324 312 256 260 314 321,4 372 3035 303,5 
5. Mei 64 161 141,5 163 386 410 228 462 233,8 183 2432 243,2 
6. Juni 302 223 136 127 113 168 220 438 101,8 135 1964 196,4 
7. Juli 195 302 153,7 54 249 152 41 312 317,1 122 1898 189,8 
8. Agustus 372 155 164 118 19 162 57 142 279 299 1767 176,7 
9. September 341 155 102,6 356 309 229 171 215 200,5 189 2268 226,8 
10 Oktober 253 345 210,7 352 182 538 130 591 565,2 382 3548 354,8 
11. November 343 469 362,3 261 351 309 297 251 246,2 668 3558 355,8 
12. Desember 191 184 297,4 452 422 141 477 366 426,1 309 3266 326,6 
 Jumlah 3155 3174 2717 2820 3106 3044 2547 3667 3132 3279 30641 3064,1 
 Bulan 
Basah 
11 12 12 11 11 12 11 11 12 11 114 11,4 
 Bulan 
Lembab 
1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 3 0,3 
 Bulan 
Kering 
0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 4 0,4 
(Sumber : Badan Pusat Statistik) 
      Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa rata-rata curah hujan 
tahunan di Kelurahan Sianatn Hulu selama 10 tahun, dari tahun 2000 – 
2009 sebesar 3064,1 mm/th. Rata-rata curah hujan terbesar adalah 
355,8 yang jatuh pada bulan November, sedangkan rata-rata curah 
hujan terendah adalah 154,2 mm/th yang jatuh pada bulan Februari. 
Rata-rata bulan basah adalah 11,4 bulan, rata-rata bulan lembab 0,3 





Berdasarkan data tersebut, besarnya nilai Q dapat ditentukan 
dengan menggunakan rumus Schmidt dan Fergusson untuk menentukan 
tipe curah hujan Kelurahan Siantan Hulu sebagai berikut : 
    Jumlah rata-rata bulan kering  
    Jumlah rata-rata bulan basah 
           0,4 
          11,4 
      
      Menurut perhitungan rumus diatas dapat diketahui nilai Q adalah 
3,51. Berdasarkan penggolongan iklim menurut Schmidt Fergusson 
maka wilayah Siantan Hulu termasuk dalam Tipe Iklim G yaitu iklim 
sangat kering.     
2) Suhu /Temperatur 
      Suhu merupakan besar derajat panas atau dingin yang diukur 
berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan termometer. Di 
Indonesia satuan derajat yang digunakan adalah derajat celcius (°C). 
Kelurahan Siantan hulu memiliki suhu rata-rata 26,1°C – 27,4°C. 
Kelembapan udara pada daerah ini berkisar anatara 86% - 92%. Kota 
Pontianak secara umum berada pada garis Khatulistiwa sehingga 
memiliki durasi penyinaran matahari yang besar berkisar antara 34% - 
78%.      
 Berdasarkan sistem pembagian iklim menurut Koppen untuk 
temperatur dan curah hujan maka wilayah Kelurahan Siantan Hulu  
Q  =   X  100 
        =   X  100 





termasuk tipe iklim A, karena temperatur rata-rata lebih besar dari 18°C 
dengan rata-rata curah hujan tahunan adalah 3064,1 mm/th. Tipe iklim 
A dibagi menjadi tiga tipe yaitu : 
1. Tipe Af, digunakan untuk menunjukkan iklim hujan tropis dimana 
jumlah curah hujan bulan terkering lebih dari 60mm. 
2. Tipe Am, menunjukkan daerah dengan iklim tropis yang  
mempunyai beberapa bulan kering dalam satu tahun, tetapi 
kekeringannya dapat diimbangi curah hujan dalam satu tahun. 
3. Tipe Aw, menunjukkan daerah dengan iklim tropis yang 
mempunyai beberapa bulan kering dalam satu tahun, tetapi 
kekeringannya tidak dapat diimbangi oleh hujan dalam satu tahun.  
      Wilayah Kelurahan Siantan Hulu mempunyai rata-rata curah hujan 
bulan terkering 152,4 mm/th pada bulan Februari dan rata-rata curah 
hujan tahunan 3064,1 mm/th, maka daerah tersebut termasuk iklim Af. 
Tipe Af memiliki jumlah curah hujan bulan terkering lebih dari 60 mm.. 
  
2. Kondisi Sosial Ekonomi Daerah Penelitian 
a. Aspek Kependudukan 
1) Jumlah Penduduk 
      Kelurahan Siantan Hulu dengan luas wilayah 92 Km2 memiliki 
jumlah penduduk 44.735 jiwa yang terdiri atas penduduk perempuan 
dan laki-laki. Persentase jumlah penduduk menurut jenis kelamin tersaji 





Tabel 6. Jumlah Penduduk Di Kelurahan Siantan Hulu 
Penduduk Jumlah Persentase  (%) 
Laki-laki 22.245 49,73 
Perempuan 22.490 50,27 
Total 44.735 100 
            (Sumber : Data Monografi Kelurahan Siantan Hulu, 2010) 
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
berjenis kelamin perempuan mendominasi penduduk laki-laki. Jumlah 
penduduk perempuan  mencapai 50,27% sedangkan jumlah penduduk 
laki-laki sebesar 49,73%.    
Sex ratio (SR) dinyatakan dengan banyaknya jumlah penduduk 
laki-laki per 100 penduduk perempuan, yaitu dengan menggunakan 
perhitungan sebagai berikut : 
                                             Jumlah penduduk Laki-laki   
                                        Jumlah Penduduk Perempuan 
                                         22.245  
                                         22.490 
    
      Berdasarkan perhitungan sex ratio di atas, dapat disimpulkan bahwa 



















2) Kelompok Penduduk  
a) Kelompok Penduduk Menurut Umur 
      Kelurahan Siantan Hulu memiliki penduduk dengan variasi umur 
yang bermacam-macam. Berikut dapat dilihat Kelompok penduduk 
menurut umur yang disajikan pada tabel 7 sebagai berikut : 
Tabel 7. Komposisi Umur Penduduk 
Umur Frekuensi Persentase (%) 
0 – 9 5898 13,18 
10 – 19 7783 17,40 
20 – 29 7807 17,45 
30 – 39 7830 17,50 
40 – 49 7745 17,31 
50 – 59 690 1,54 
>59 763 1,71 
Total 44735 100 
     (Sumber : Data Monografi Kelurahan Siantan Hulu, 2010) 
      Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa kelompok umur 30 – 
39 tahun mendominasi penduduk di Kelurahan Siantan Hulu sebesar 
17,50%. Diikuti berturut-turut oleh kelompok umur 20 – 29 tahun 
sebesar 17,45%, 10 - 19 tahun sebesar 17,40%, 40 – 49 tahun 
persentase sebesar 17,31% dan 0 – 9 tahun persentase sebesar 
13,18% sedangkan kelompok umur diatas 59 tahun memiliki jumlah 






b) Kelompok Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
      Salah satu aspek yang diperhatikan dalam menilai kemajuan 
suatu daerah antara lain dengan menilai tingkat pendidikan 
penduduknya. Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan di 
Kelurahan Siantan Hulu dapat dilihat dari tabel 8 berikut ini :  





Buta Huruf 230 0,90 
Tidak Tamat SD 7.307 28,64 
SMP 7.448 29,19 
SMA 6.384 25,02 
Diploma I (D-1) 38 0,15 
Diploma II (D-2) 62 0,24 
Diploma III (D-3) 665 2,61 
Strata 1 (S-1) 3.325 13,03 
Strata 2 (S-2) 43 0,17 
Starata 3 (S-3) 12 0,05 
Total 25.514 100 
(Sumber : Data Profil Kelurahan Siantan Hulu, 2010) 
      Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
penduduk di Kelurahan Siantan Hulu telah mengecap pendidikan 
hingga bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 29,19 %. 
Kelompok penduduk tidak tamat  Sekolah Dasar (SD) hampir 
mendekati jumlah penduduk lulusan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) mencapai 28,64%. Penduduk dengan Starata 3 (S-3) masih 
merupakan penduduk minoritas dengan jumlah hanya sebesar 0,05%. 





Hulu belum dapat dikatakan maju karena masih banyak penduduk 
yang tidak tamat SD. Perlu perhatian dari semua pihak untuk dapat 
menekan angka tidak tamat Sekolah Dasar pada daerah ini. 
c) Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian  
      Penduduk di Kelurahan Siantan Hulu memiliki mata pencaharian 
yang bermacam-macam antara lain : petani, nelayan, pengusaha, 
pengrajin, buruh industri, PNS dan sebagainya. Mata pencaharian 
penduduk di Kelurahan Siantan Hulu dapat dilihat secara lengkap 
pada tabel 9 di bawah ini : 





Petani 856 10,95 
Nelayan 13 0,17 
Pengusaha sedang / 
Besar 3 0,04 
Pengrajin / Industri Kecil 135 1,73 
Buruh Industri 1682 21,52 
Buruh Bangunan 2172 27,79 
Buruh Perkebunan (besar 
/ Kecil) 929 11,88 
Pedagang 254 3,25 
Pengangkutan 139 1,79 
PNS 823 10,53 
TNI / POLRI 396 5,07 
Pensiunan 
(PNS/TNI/Polri) 386 4,94 
Peternak 27 0,34 
Total 7.815 100 





     Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa penduduk dengan mata 
pencaharian sebagai buruh bangunan mendominasi mata pencaharian 
di Kelurahan Siantan Hulu sebesar 27,79% kemudian diikuti oleh 
buruh industri (21,52%), buruh perkebunan (11,88), petani (10,95%), 
PNS (10,53) dan mata pencaharian lain.  
b. Aspek Ekonomi 
      Sarana perekonomian dan perusahaan di Kelurahan Siantan Hulu dapat 
dilihat pada tabel 10 sebagai berikut : 
Tabel 10. Sarana Perekonomian dan Perusahaan 





Koperasi Simpan pinjam 1 1,73 
    Kopersi lainnya 1 1,73 
Perusahaan Usaha 
Industri Kecil 3 5,17 
Industri Rumah Tangga 30 51,72 
Industri Besar dan Sedang 12 20,68 
Perhotelan/penginapan 2 3,45 
    Rumah Makan 9 15,52 
Total 58 100 
     (Sumber : Data Monografi Kelurahan Siantan Hulu, 2010) 
      Dari Tabel 10 diatas diketahui bahwa di Kelurahan Siantan Hulu 
memiliki beberapa sarana ekonomi dan perusahaan. Industri rumah tangga 





dikembangkan di Kelurahan Siantan Hulu sebesar 51,72% sedangkan 
Koperasi harus lebih dikembangkan lagi di daerah ini karena memiliki 
jumlah yang paling sedikit hanya sebesar 1,73%. 
c. Sarana Infrastruktur 
1) Sarana Pendidikan 
      Kemajuan dunia pendidikan tentunya ditunjang dengan tersedianya 
sarana pendidikan yang memadai. Sarana pendidikan yang tersedia di 
Kelurahan Siantan Hulu dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut : 
Tabel 11. Sarana Pendidikan di kelurahan Siantan Hulu 
Sarana Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
Taman Kanak-kanak (TK) 7 26,92 
SD Negeri 12 46,14 
SD Swasta 2 7,68 
SMP Negeri 1 3,85 
SMP Swasta 2 7,68 
SMA Negeri 0 0,00 
SMA Swasta 1 3,85 
SMK 1 3,85 
Perguruan Tinggi Negeri 0 0,00 
Perguruan Tinggi Swasta 1 3,85 
Kursus-kursus keterampilan 0 0,00 
Total 26 100 
  (Sumber : Data Monografi Kelurahan Siantan Hulu, 2010) 
      Berdasarkan tabel 11 diketahui bahwa sarana pendidikan yang 
paling mendominasi di Kelurahan Siantan Hulu adalah SD Negeri 
sebesar 46,14% sedangkan sarana pendidikan yang lain seperti SMP, 






2) Sarana Kesehatan 
      Sarana kesehatan yang berada di Kelurahan Siantan Hulu dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut :  
Tabel 12. Sarana Kesehatan 
Sarana Kesehatan Frekuensi Persentase (%) 
Rumah Sakit Umum 0 0 
Klinik Bersalin 6 54,55 
Poliklinik/Balai Pengobatan 1 9,09 
Puskesmas 2 18,18 
Klinik KB 2 18,18 
Total 11 100 
          (Sumber : Data Monografi Kelurahan Siantan Hulu, 2010) 
      Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat bahwa sebagian besar sarana 
kesehatan yang ada di Kelurahan Siantan Hulu adalah klinik bersalin 
(54,55%) sedangkan rumah sakit umum belum tersedia padahal sangat 
dibutuhkan untuk penunjang kesehatan masyarakat.   
3) Sarana Transportasi 
      Penduduk untuk melakukan mobilitas dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan hidupnya memerlukan sarana transportasi. Sarana 
transportasi yang digunakan penduduk di Kelurahan Siantan Hulu 









Tabel 13. Sarana Transportasai Di kelurahan Siantan Hulu 
Sarana Transportasi Frekuensi Persentase (%) 
Sepeda 528 10,66 
Gerobak/cikar 128 2,57 
Becak 6 0,12 
Kendaraan bermotor roda 3 4 0,08 
Sepeda Motor 4.036 81,52 
Oplet/microlet 5 0,10 
Bus Kota 0 0 
Mobil Dinas 8 0,16 
Mobil Pribadi 236 4,77 
Total 4951 100 
     (Sumber : Data Monografi Kelurahan Siantan Hulu, 2010) 
      Berdasarkan tabel 13 diatas dapat diketahui bahwa alat transportasi 
yang paling diminati penggunaannya di Kelurahan Siantan hulu adalah 
sepeda motor sebesar 81,52% sedangkan bus kota yang merupakan 
sarana transportasi umum malah tidak tersedia. Hal ini dapat 
menjelaskan bahwa daerah ini sebagian besar penduduknya memakai 













B. Karakteristik Responden 
1. Kelompok Umur Responden 
      Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 14. Umur Responden Di Kelurahan Siantan Hulu 
Komposisi Umur Frekuensi Persentase (%) 
30 – 39 tahun 8 18,60 
40 – 49 tahun 21 48,84 
50 – 59 tahun 13 30,23 
60 – 69 tahun 1 2,33 
Total 43 100 
(Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa umur responden yang 
paling banyak berada pada komposisi umur antara 40 – 49 tahun sebesar 
48,84% sedangkan umur responden yang terkecil berada pada komposisi 
umur antara 60 – 69 tahun sebesar 2,33%. Hal ini dapat menjelaskan 
bahwa sebagian besar petani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu masuk 
dalam usia produktif. 
2. Jenis Kelamin 
      Jenis kelamin responden petani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 15. Jenis Kelamin Responden Di Kelurahan Siantan Hulu 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 40 93,02 
Perempuan 3 6,98 
Total 43 100 





      Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa petani lidah buaya di 
Kelurahan Siantan Hulu didominasi oleh penduduk laki – laki sebesar 
93,02% sedangkan petani lidah buaya dengan jenis kelamin perempuan 
hanya sebagian kecilnya saja. 
3. Pendidikan Terakhir 
      Pendidikan terakhir responden petani lidah buaya di Kelurahan Siantan 
Hulu dapat dilihat pada tabel 16 berikut ini :  
Tabel 16. Pendidikan Terakhir Responden 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Sekolah 4 9,30 
SD 26 60,47 
SMP 11 25,58 
SMA 2 4,65 
Total 43 100 
(Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui  bahwa sebagian besar petani 
lidah buaya memiliki riwayat pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) 
sebesar 60,47%, sedangkan jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) berada dalam jumlah yang paling kecil sebesar 4,65%. Hal ini 
dapat menjelaskan bahwa sebagian besar petani di Kelurahan Siantan Hulu 
memiliki riwayat pendidikan yang rendah. 
4. Jumlah Anggota Rumah Tangga 
      Jumlah anggota rumah tangga responden petani di Kelurahan Siantan 







Tabel 17. Jumlah Anggota Rumah Tangga Responden Di 
Kelurahan Siantan Hulu 
 
Jumlah Anggota 
Rumah tangga Frekuensi Persentase (%) 
1 0 0,00 
2 2 4,65 
3 8 18,60 
>3 33 76,75 
Total 43 100 
(Sumber : Data Primer, 2011) 
     Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa petani lidah buaya dengan 
tanggungan anggota rumah tangga lebih dari 3 orang sebesar 76,75% , 
petani dengan jumlah anggota rumah tangga 3 orang sebesar 18,60% dan 
petani dengan jumlah anggota keluarga 2 orang memiliki persentase 
sebesar 4,65%. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar 
petani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu memiliki anggota keluarga 
lebih dari 3 orang. Jumlah tanggungan keluarga ini tentunya 
mencerminkan beban ekonomi (sandang, pangan, papan, dan pendidikan) 
yang harus ditanggung oleh seorang petani. Semakin banyak jumlah 
tanggungan keluarga petani, maka semakin besar pula penghasilan yang 
diharapkan petani guna mencukupi kebutuhan semua tanggungan 
keluarganya. Hal ini turut mempengaruhi dalam pengambilan keputusan 









C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Kesesuaian Faktor Fisik dengan Syarat Tumbuh Tanaman Lidah 
Buaya Di Kelurahan Siantan Hulu 
      Faktor fisik pada suatu daerah memilki pengaruh penting dalam 
pertumbuhan tanaman. Salah satu faktor yang diperhatikan dalam 
melakukan usahatani pada suatu daerah adalah kesesuaian antara faktor fisik 
dengan syarat tumbuh tanaman. Kesesuaian antara faktor fisik dan syarat 
tumbuh tanaman lidah buaya dapat dilihat pada tabel 18 sebagai berikut :  
Tabel 18. Kesesuaian Faktor Fisik dengan Syarat Tumbuh Tanaman 
Lidah buaya 
 








1. Topografi 0,5 – 3 meter di 
atas permukaan laut 
< 1000 meter  
di atas permukaan 
laut 
Sesuai 
2. Suhu Udara 26,1°C – 27,4°C 
 
27° – 31° C Sesuai 
3. Curah hujan 255,34 mm/bulan 50 – 300 mm/bulan Sesuai 
4. pH 5,0 4,5 – 6,0 Sesuai 
      (Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui kesesuaian antara faktor fisik 
dengan syarat tumbuh tanaman dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Topografi 
      Tanaman lidah buaya agar memperoleh produksi yang baik harus 
ditanam pada ketinggian kurang dari 1000 meter diatas permukaan laut. 





permukaan laut. kondisi topografi seperti ini cocok dalam usahatani lidah 
buaya. 
b. Suhu Udara 
      Lidah buaya cocok pada suhu harian berkisar 27°C - 31°C sedangkan 
Suhu harian Kelurahan Siantan Hulu berkisar 26,1°C – 27,4°C sehingga 
cocok untuk perkembangan tanaman lidah buaya. 
c. Curah Hujan 
     Kelurahan Siantan Hulu memiliki curah hujan  255,34 mm/bulan. 
Tanaman lidah buaya dapat tumbuh dengan baik dengan curah hujan 50 – 
300 mm/bulan. Kondisi curah hujan seperti ini memiliki kesesuaian untuk 
usahatani lidah buaya. 
d. pH 
Kadar pH tanah di daerah penelitian adalah 5,0 sedangkan pH tanah 
yang diperlukan lidah buaya untuk tumbuh dengan baik berkisar antara  
4,5  - 6,0 sehingga sesuai untuk usahatani lidah buaya. 
2. Kondisi Non Fisik Usahatani Lidah Buaya 
a. Modal  
1) Luas Lahan Usahatani Lidah Buaya 
      Luas lahan pertanian dapat digolongkan menjadi beberapa kelas. 
Tabel berikut ini menunjukkan penggolongan luas lahan yang dikuasai 







Tabel 19. Luas Lahan yang dikuasai petani dalam Usahatani 
Lidah Buaya Di Kelurahan Siantan Hulu 
 
Luas Lahan (Ha) Frekunsi Persentase (%) 
< 0,5  29 67,44 
0,5 – 1 7 16,28 
1 – 1,5 3 6,98 
> 1,5 4 9,30 
Total 43 100 
(Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa luas lahan kurang dari 
0,5 Ha merupakan lahan yang paling banyak dikuasai petani untuk 
usahatani lidah buaya di Siantan Hulu mencapai 67,44% petani. 
sedangkan luas lahan l  -  1,5 Ha hanya dimiliki sebagian kecil petani 
sebesar 6,98%.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa luas lahan yang 
dikuasai petani  untuk usahatani lidah buaya di daerah penelitian relatif 
sempit. 
2) Status Penguasaan Lahan Pertanian Lidah Buaya 
      Modal merupakan barang ekonomi yang digunakan untuk 
memproduksi kembali atau untuk mempertahankan dan meningkatkan 
pendapatan (Suwardie, 2000 : 106). Modal pertanian dapat berupa milik 
sendiri atau milik pihak lain. Tanah atau lahan merupakan salah satu 
bentuk dari modal. Status penguasaan lahan untuk usahatani lidah 









Tabel 20. Status Penguasaan Lahan Usahatani Lidah Buaya 
Status Penguasaan 
Lahan Frekuensi Peresentase (%) 
Milik Sendiri 42 97,67 
Sewa 0 0,00 
Garap/ Bagi Hasil 1 2,33 
Pemerintah/lembaga 0 0,00 
Total 43 100 
(Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui bahwa lahan yang digunakan 
untuk usahatani lidah buaya sebagian besar merupakan milik dari petani 
itu sendiri. Petani yang menguasai lahan dengan status penguasaan 
lahan berupa tanah garapan dengan jalan bagi hasil hanya sebesar 2,33 
%. 
b. Jumlah Tenaga Kerja 
      Tenaga kerja adalah seseorang yang bekerja pada orang lain atau 
instansi / kantor/ perusahaan secara tetap dengan menerima upah /gaji / 
pendapatan baik berupa uang ataupun barang (BPS, 2004 : VII).Tenaga 
kerja yang terlibat dalam usahatani dapat berasal dari dalam keluarga 
maupun dari luar keluarga. Data yang dihasilkan dari lapangan, diketahui 
bahwa tenaga kerja yang terlibat dalam usahatani ini sebagian besar dari 
luar keluarga. Ada tenaga kerja yang berasal dari dalam keluarga, hanya 
sebatas membantu dan tidak dikeluarkan upah. Jumlah tenaga kerja dari 
luar keluarga yang terlibat dalam usahatani lidah buaya dapat dilihat pada 






Tabel 21. Jumlah Tenaga Kerja Dari Luar Keluarga yang terlibat 
dalam Usahatani Lidah Buaya 
 
Jumlah Tenaga Kerja Frekuensi Persentase (%) 
Tanpa tenaga kerja 1 2,33 
< 2 Orang 4 9,30 
2 – 3 Orang 32 74,42 
> 3 orang 6 13,95 
Total 43 100 
(Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 21 dapat diketahui bahwa sebagian besar petani 
melakukan usaha tani lidah buaya dengan menggunakan   2 – 3 orang 
tenaga kerja sebesar 74,42%. Sejumlah petani lain melibatkan sejumlah 
tenaga kerja antara lain : 13,95% petani menggunakan > 3 orang tenaga 
kerja,  9,30% petani menggunakan < 2 orang tenaga kerja dan 2,33% 
petani tidak melibatkan tenaga kerja. Hal ini memperlihatkan bahwa 
usahatani   
c. Transportasi 
      Sarana transportasi dengan komunikasi yang tersedia akan 
memudahkan persentuhan petani dengan dunia luar, seperti pasar. Sarana 
transportasi, komunikasi dan mudahnya wilayah itu dijangkau akan 
memudahkan petani berhubungan dengan dunia luar, seperti pasar serta 
informasi yang menyangkut kebijakan pemerintah (Fadholi Hernanto, 
1996 : 95). Sarana transportasi yang dimilki petani turut berpengaruh 
terhadap pemasaran produk lidah buaya ke wilayah-wilayah lain. Alat 
transportasi yang digunakan petani dalam pemasaran produk usahatani 






Tabel 22. Alat Transportasi yang Digunakan Untuk  Pemasaran 
Jenis Angkutan Frekuensi Persentase (%) 
Gerobak Dorong 1 2,33 
Sepeda 0 0,00 
Sepeda Motor 34 79,07 
Mobil Pick Up 8 18,60 
Total 43 100 
(Sumber : Data primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui bahwa alat transportasi berupa 
sepeda motor mendominasi penggunaanya oleh petani dalam memasarkan 
produk lidah buaya sebesar 79,07% kemudian 18,60% petani 
menggunakan Mobil pick up dan 2,33% petani menggunakan gerobak 
dorong. Penggunaan alat transportasi sepeda motor yang mendominasi 
mengindikasikan bahwa jumlah produk lidah buaya yang dipasarkan 
dalam skala kecil dan daerah pemasarannya pun relatif dekat sehingga 
masih bisa dijangkau dengan kendaraan roda dua. 
d. Pemasaran 
      Tempat pemasaran produk usahatani lidah buaya dapat dilihat pada 
tabel 23 sebagai berikut : 
Tabel 23. Tempat Pemasaran Produk Usahatani Lidah Buaya 
Tempat Penjualan Hasil 
Panen Frekuensi Persentase (%) 
Toko/supermarket/pasar 4 9,30 
Kedai/warung 
makan/restoran 2 4,65 
Tengkulak/home 
industry/pabrik 37 86,05 
Total 43 100 





      Berdasarkan Tabel 23 dapat dikethui bahwa tempat penjualan hasil 
panen lidah buaya ada di beberapa tempat antara lain : Tengkulak/home 
industry/pabrik dilakukan 86,05% petani, toko/ supermaket/ pasar 
dilakukan oleh 9,30% petani dan kedai/warung makan/ restoran dilakukan 
oleh  4,65% petani. Sebagian besar petani memasarkan hasil panennya 
kepada tengkulak/home industry/pabrik. Perlu diketahui bahwa pabrik 
yang biasa melakukan pengambilan hasil panen petani adalah PT. Niramas 
yang merupakan cabang dari PT.Inaco tapi pabrik tidak bisa diharapkan 
karena lebih sering berhenti produksi. Hal ini dikarenakan PT. Niramas 
akan melakukan produksi jika terdapat permintaan dari pasar. 
 
3. Pengelolaan Usahatani Lidah Buaya 
a. Pengolahan Lahan 
      Pengolahan lahan yang dilakukan dengan membersihkan lahan dari 
semua vegetasi yang ada dengan cara menebas dan menebang pohon 
semak belukar sampai vegetasi terpotong. Selanjutnya setelah lahan 
tersebut dianggap bebas dari vegetasi, lahan dicangkul 1 – 2 minggu 
sambil dibersihkan dari sisa- sisa akar. Tujuannya agar akar tanaman lidah 
buaya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.  
b. Bibit 
      Cara perolehan bibit dalam usahatani lidah buaya dapat dilihat pada 






a) Cara perolehan bibit 
Tabel 24. Cara Perolehan bibit 
Cara Perolehan Bibit Frekuensi Persentase (%) 
Membeli 42 97,67 
Bantuan 1 2,33 
Total 43 100 
(Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 23 dapat diketahui bahwa bibit yang diperoleh 
dengan cara membeli mendominasi dalam usahatani lidah buaya  
digunakan 97,67% petani. Bibit ini dibeli pada awal penanaman saja 
karena tanaman lidah buaya hanya dilakukan penanaman satu kali. 
Selebihnya petani akan menyemai sendiri bibit-bibit lidah buaya.  
b) Jumlah bibit pada awal penanaman 
      Jumlah bibit lidah buaya yang ditanam oleh petani berbeda-beda 
tergantung pada luas lahannya. Jumlah bibit lidah buaya yang 
digunakan oleh petani dapat dilihat pada tabel 25 sebagai berikut :  
Tabel 25. Jumlah Bibit Pada Awal Penanaman 
Jumlah Bibit Frekuensi Persentase (%) 
< 2000 1 2,33 
2001 – 4000 23 53,49 
4001 – 6000 6 13,95 
6001 – 8000 1 2,33 
8001 – 10.000 5 11,63 
>10.000 7 16,28 
Total 43 100 
     (Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 25 dapat diketahui bahwa sebagian besar petani 
(53,49%) menggunakan bibit lidah buaya dengan jumlah 2001 – 4000 





jumlah yang berbeda antara lain : 16,28% petani menggunakan > 
10.000 bibit, 13,95% petani menggunakan 4001 – 6000 bibit, 11,63%  
petani menggunakan 8001 – 10.000 bibit, dan sisanya masing–masing 
2,33% petani menggunakan 1 – 2000 bibit dan 6001 – 8000 bibit pada 
awal penanaman. 
c) Total biaya untuk pengadaan bibit 
      Biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan bibit tergantung pada 
jumlah bibit yang digunakan. Biaya pengadaan bibit dapat dilihat pada 
tabel 26 sebagai berikut : 
Tabel 26. Biaya Pengadaan Bibit 
Biaya Pengadaan Bibit Frekuensi Persentase (%) 
Bantuan 1 2.33 
< Rp 2.000.000 20 46,51 
Rp 2.000.001 – Rp 4.000.000 9 20,93 
Rp 4.000.001 – Rp 6.000.000 8 18,60 
Rp 6.000.001 – Rp 8.000.000  1 2.33 
Rp 8.000.001 – Rp 10.000.000 2 4,65 
> Rp 10.000.000 2 4.65 
Total 43 100 
      (Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 26 diketahui bahwa sebagian pengeluaran yang 
digunakan petani untuk pengadaan bibit rata-rata kurang dari Rp 
2.000.000 sebesar 46,51%  sedangkan petani yang mengeluarkan 
biaya pengadaan bibit lebih dari Rp 10.000.000  sebesar 4,65%. Hal 
ini dapat menjelaskan bahwa usahatani di daerah penelitian hanya 







      Tanaman lidah buaya dapat ditanam pada setiap musim, tetapi 
penanaman yang baik dapat dilakukan pada awal musim hujan atau akhir 
musim kemarau. Pada musim hujan kendalanya tanaman rentan busuk 
karena terendam air. Bibit tanaman yang sebelumnya dipelihara di polybag 
kemudian dengan dipindahkan dengan hati-hati agar tidak banyak akar 
yang putus atau tanah yang rontok.  
      Tanaman lidah buaya tidak mempunyai dahan-dahan yang rimbun, 
sehingga penanamannya dapat menggunakan jarak tanam yang rapat. Jarak 
tanam yang sering digunakan adalah jarak tanam baris tunggal, yang 
memudahkan pemeliharaan dan pemanenan. Pengaturan jarak tanam yang 
baik akan memudahkan pemeliharaan selanjutnya, karena tanaman lidah 
buaya ini akan dipelihara dalam waktu lama. 
 
Gambar 4. Penanaman dengan sistem baris tunggal  
      Jumlah tanaman lidah buaya per 100 m2 di Kelurahan Siantan Hulu 







Tabel 27. Jumlah Tanaman Lidah Buaya per 100 m2 
Jumlah Tanaman per 
100 m2 Frekuensi Persentase (%) 
< 400 2 4,65 
400 – 800 27 62,79 
801 – 1200 13 30,23 
> 1200 1 2,33 
Total 43 100 
 
       Berdasarkan tabel 27  diketahui bahwa rata-rata petani lidah buaya di 
Kelurahan Siantan Hulu menanam  400 – 800 tanaman lidah buaya per 100 
m2 (62,79%) sedangkan petani yang menanam tanaman lidah buaya > 
1200 tanaman lidah buaya per 100 m2 hanya sebagian kecil dari jumlah 
petani yang melakukan usahatani lidah buaya (2,33%). Luas lahan per 100 
m2 idealnya ditanam dengan jumlah lidah buaya  ± 800 tanaman (Dinas 
Urusan pangan, 2007 : 33). Hal ini dapat disimpulkan bahwa petani telah 
menanam dengan jumlah yang tepat dalam lahan lidah buaya yang ada. 
Jarak tanam yang tidak terlalu rapat akan memudahkan petani  dalam 
melakukan pemeliharaan dan pemanenan. 
d. Pemupukan 
a) Jenis pupuk  
      Pupuk yang digunakan dalm usahatani lidah buaya adalah pupuk 
organik dan pupuk non organik. Pupuk organik berupa Abu sawmil 
dan kotoran Ayam  sedangkan pupuk non organik berupa NPK, Urea, 






b) Frekuensi pemberian pupuk dalam setahun 
      Frekuensi pemupukan yang dilakukan petani lidah buaya dapat 
dilihat pada tabel 28 dibawah ini : 





< 3 Kali 12 27,91 
3 – 5 Kali 25 58,14 
> 5 kali 6 13,95 
Total 43 100 
(Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 28 dapat diketahui bahwa 58,14% petani 
melakukan pemupukan dengan frekuensi 4 kali dalam setahun atau 3 
bulan sekali. Sebagian kecil petani lainnya melakukan frekuensi 
pemberian pupuk antara lain : 25,58% petani melakukan pemberian 
pupuk 2 kali, 13,95% petani melakukan pemberian pupuk  >5 kali dan 
2,33% petani melakukan pemberian pupuk 1 kali dalam setahun. 
       Pemupukan ini dilakukan secara bergantian dalam waktu yang 
tidak bersamaan dengan menggunakan pupuk organik yang berupa 
abu sawmill dan kotoran ayam kemudian pupuk non organik yang 
berupa NPK ataupun mutiara secara bergantian.     
e. Pengairan 
      Usahatani lidah buaya tidak memakai teknik pengairan. Diawal 
penanaman hanya dilakukan penyiraman. Hal ini disebabkan tanaman 
lidah buaya akan tumbuh baik pada lahan yang tidak basah atau terdapat 





sekeliling lahan difungsikan untuk menghindari lahan lidah buaya dari 
genangan air. 
f. Pemberantasan Hama dan Penyakit 
      Penyakit yang ada pada tanaman lidah buaya umumnya tidak serius, 
namun apabila terdapat kebusukan pada pelepah daun lidah buaya yang 
disebabkan fungi (cendawan), bakteri atau penggunaan pupuk yang 
berlebihan yang menyebabkan pembusukan pada batang dan akar pohon 
lidah buaya maka pemberantasan penyakit tersebut dapat dilakukan 
dengan mencabut tanaman yang terserang dan membuangnya untuk 
dimusnakan. 
g. Panen dan Perlakuan Pasca Panen Terhadap Tanaman Lidah Buaya 
a) Panen Lidah Buaya 
      Tanaman lidah buaya dimanfaatkan getah lendirnya atau gel 
daunnya. Lidah buaya yang siap dipanen memiliki ukuran pelepah 
daun sudah maksimal, dan daun berwarna hijau muda dan tidak terlalu 
tua.  
 





b) Perlakuan Pasca Panen Terhadap Tanaman Lidah Buaya 
      Hasil panen lidah buaya dapat menghasilkan berbagai macam 
produk baik minuman, makanan, maupun dalam bentuk produk olahan 
lainnya. Perlakuan pasca panen yang dikembangkan tergantung pada 
daya kreatifitas dan inovasi petani itu sendiri. Perlakuan terhadap hasil 
panen oelh petani di Kelurahan Siantan Hulu dapat dilihat pada tabel 
29 dibawah ini : 
Tabel 29. Perlakuan Terhadap Hasil Panen 
Perlakuan Terhadap 
Hasil Panen Frekuensi Persentase (%) 
Dijual dalam bentuk 
pelepah 38 88,37 
Dijual dalam bentuk 
lidah buaya mentah 
yang telah dibersihkan 
2 4,65 
Dijual dalam bentuk 
makanan dan minuman 0 0,00 
Dijual dalam bentuk 
pelepah dan minuman 
olahan 
3 6,98 
Total 43 100 
(Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 29 dapat diketahui bahwa pemasaran hasil 
panen lidah buaya di Kelurahan siantan hulu dalam beberapa bentuk 
antara lain : 88,37% petani menjual dalam bentuk pelepah lidah buaya 
segar, 4,65% petani menjual dalam bentuk lidah buaya mentah yang 
telah dibersihkan dan 6,98% petani menjual dalam bentuk pelepah dan 
minuman olahan. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian 
besar petani belum mengolah hasil panen menjadi produk yang lebih 





pasaran tentunya akan memberikan tambahan pendapatan petani itu 
sendiri. 
     Hasil olahan lidah buaya dapat dilihat pada Gambar – gambar 
sebagai berikut : 


















h. Produksi Usahatani Lidah Buaya 
1) Produksi Usahatani Lidah Buaya dalam Sekali Panen 
      Produksi usahatani lidah buaya dalam sekali panen dapat dilihat 
pada tabel 30 sebagai berikut : 
Tabel 30. Produksi Usahatani Lidah Buaya Dalam 
               1 Kali Panen 
 
Produksi dalam sekali 
panen (Ton) Frekuensi Persentase (%) 
< 1,00 6 13,95 
1,01 – 1,50 20 46,51 
1,51 – 2,00 10 23,26 
2,01 – 2,50 2 4,65 
2,51 – 3,00 1 2,33 
> 3,00 4 9,30 
Total 43 100 
(Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan Tabel 30 dapat diketahui bahwa sebagian besar petani 
lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu (46,51%) menghasilkan lidah 
buaya  dalam sekali panen 1,01 – 1,50 ton. Sejumlah petani lain dapat 
menghasilkan produksi tanaman lidah buaya dalam sekali panen 
antara lain : 23,26% petani menghasilkan 1,51 – 2,00 ton, 9,30% 
petani menghasilkan lebih dari 3,00, 4,65% petani menghasilkan 2,01 
– 2,50 ton dan 2,33% petani menghasilkan 2,51 – 3,00 ton. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada petani diketahui bahwa petani 
dalam setahunnya dapat melakukan panen setiap 2 minggu sekali, 
namun  yang menjadi kendala adalah permintaan dari pelanggan yang 
tidak menentu. Panen akan dilakukan jika terdapat pelanggan yang 





pelanggar, maka tetap dilakukan tunda panen walaupun tanaman 
sudah cukup umur untuk dipanen. Hal ini disebabkan petani tidak 
ingin menanggung resiko akibat kebusukan hasil panen. Produksi  
lidah buaya yang tidak menentu ini mendorong petani harus 
melakukan usahatani lain untuk mencukupi kebutuhannya. 
2) Produksi Usahatani Lidah Buaya per 100 m2 dalam Sekali Panen 
      Sebagian besar petani lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu 
menghasilkan 100 – 300 Kg per 100 m2 dalam sekali panen. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 30 sebagai beikut : 
Tabel 31. Produksi Usahatani Lidah Buaya per 100 m2 
dalam Sekali Panen 
  
Produksi per 100 m2 
dalam sekali panen 
(Kg) 
Frekuensi Persentase (%) 
< 100 1 2.33 
100 – 300 31 72,09 
301 – 600 8 18,60 
> 600 3 6,98 
Total 43 100 
 
      Berdasarkan tabel 31 diketahui bahwa sebagian besar petani 
menghasilkan produksi lidah buaya per 100 m2 adalah 100 – 300 kg 
dalam sekali panen (72,09%), sedangkan petani lainnya menghasilkan 
produksi lidah buaya antara lain 18,60% petani menghasilkan 301 – 
600 Kg, 6,98% petani menghasilkan > 600 Kg dan 2,33% petani 
menghasilkan lidah buaya < 100 Kg per 100 m2 dalam sekali panen. 





rendah karena idealnya produksi lidah buaya per 100 m2 mencapai 
640 kg. 
i. Pendapatan Bersih Usahatani Lidah Buaya  
1) Pendapatan Bersih Usahatani Lidah Buaya Dalam Setahun 
      Pendapatan petani merupakan uang yang diterima petani dari 
penjualan hasil panen yang diperoleh dari hasil panen dikali harga 
satuan per kilogram kemudian dikurangi dengan biaya-biaya produksi 
pertanian. pendapatan bersih petani dari hasil usahatani lidah buaya per 
tahun dapat dilihat pada tabel 30 sebagai berikut :  
Tabel 32. Pendapatan Bersih Usahatani Lidah Buaya Dalam 
Setahun 
 
Pendapatan Bersih Frekuensi Persentase (%) 
> Rp 1.000.000 0 0,00 
Rp 1.000.001 – Rp 5.000.000 19 44,19 
Rp 5.000.001 – Rp 10.000.000  9 20,93 
> Rp 10.000.000 15 34,88 
Total 43 100 
(Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan tabel 32 dapat diketahu bahwa sebagian besar petani di 
Kelurahan Siantan Hulu memiliki pendapatan dalam setahun berkisar 
antara Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 sebesar 44,19%. Hal ini 
memperlihatkan bahwa pendapatan bersih petani yang melakukan 
usahatani lidah buaya begitu rendah. Keadaan ini tentunya turut 








2) Pendapatan Bersih Usahatani Lidah Buaya Per 100 m2 dalam Setahun 
      Pendapatan bersih usahatani lidah buaya per 100 m2 dalam setahun 
di Kelurahan Siantan Hulu rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 33 sebagai berikut :  
Tabel 33. Pendapatan Usahatani Lidah Buaya per 100 m2 
dalam Setahun 
 
Pendapatan Bersih per 100 m2 
dalam Setahun Frekuensi 
Persentase 
(%) 
< Rp 1.000.000 19 44,19 
Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 16 37,21 
Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 4 9,30 
> Rp 3.000.000 4 9,30 
Total 43 100 
 
      Berdasarkan tabel 33 diketahui < Rp 1.000.000 per 100 m2 
dihasilkan sebagian besar petani di Kelurahan Siantan Hulu sebesar 
44,19% petani. Petani dengan pendapatan bersih antara Rp 1.000.000 – 
Rp 2.000.000 per 100 m2 sebesar 37,21% petani dan selebihnya antara  
Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 dan > Rp 3.000.000 dihasilkan petani per 
100 m2 dalam setahun sebesar 9,30% petani. Usahatani lidah buaya di 
Kelurahan Siantan Hulu pada tahun 2007, dapat menghasilkan Rp 
6.195.100 per 100 m2 dalam setahun (Dinas Urusan Pangan Kota 
Pontianak, 2007 : 35). Hal ini dapat disimpulkan pendapatan usahatani 
lidah buaya semakin menurun dan rendah, padahal seharusnya semakin 







4. Hambatan Usahatani Lidah buaya Di Kelurahan Siantan Hulu 
      Hambatan dalam usahatani lidah buaya dapat dilihat pada tabel 34 
sebagai berikut : 




Jika musim hujan datang, lahan 
sering terendam banjir sehingga 
merusak tanaman lidah buaya 
 
26 60,46 
Petani belum mengetahu cara 
pemberantasan hama sehingga jika 
terserang, tanaman hanya 
dimusnahkan dengan dibakar 
 
24 55,81 
Tidak ada perubahan harga lidah 
buaya dari tahun ke tahun padahal 




Sulitnya dalam pemasaran hasil 
panen lidah buaya 
 
38 88,37 
Prosedur perizinan untuk pemasaran 
keluar daerah dipersulit 
 
3 6,98 
(Sumber : Data Primer, 2011) 
      Berdasarkan Tabel 34 dapat diuraikan hambatan-hambatan usahatani 
lidah buaya sebagai berikut : 
1. Sulitnya dalam pemasaran hasil panen lidah buaya 
      Sebanyak 88,37% petani  mengaku jika hambatan yang paling besar 





lidah buaya. Hasil panen lidah buaya sebagian besar dijual ke pabrik 
PT. Niramas namun sejalan dengan waktu pabrik semakin jarang 
beroperasi. Pelanggan dari Industri rumah tangga (home Industry) 
memang ada namun pemintaannya tidak terlalu besar. Petani hanya 
menjual dalam bentuk pelepah lidah buaya segar sedangkan yang 
mengolahnya menjadi produk minuman dan makanan siap saji hanya 
sebagian kecil petani. Sulitnya pemasaran tentunya akan memperkecil 
pendapatan yang diterima petani sehingga banyak petani yang ingin 
menutup usahatani. Bantuan pemerintah untuk membantu pemasaran 
hasil panen pun sangat diharapkan dan ditunggu-tunggu petani. 
2. Jika musim hujan datang, lahan sering terendam banjir sehingga 
merusak tanaman lidah buaya. 
      Hambatan berikutnya adalah lahan yang sering terendam banjir. 
Drainase yang buruk membuat daerah penelitian mudah terendam air. 
Melihat karakteristik tanaman lidah buaya yang cocok dengan kondisi 
tanah yang bebas air (kering), dengan keadaan seperti ini tentunya 
merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi petani. 
Terendamnya lahan akan memicu tanaman membusuk.  
3. Petani belum mengetahui cara pemberantasan hama sehingga jika 
terserang, tanaman hanya dimusnahkan dengan dibakar. 
      Hambatan selanjutnya yang dirasakan petani adalah belum 
diketahuinya cara memberantas hama. Tanaman lidah buaya merupakan 





dapat menyangkal bahwa disaat-saat tertentu tanaman akan 
menemuinya, misalnya : ketika terjadi musim kemarau dan hujan secara 
bergantian. Tanaman yang terserang hama dan penyakit akan langsung 
dibakar agar tidak menyebar pada tanaman yang lain. 
4. Tidak ada perubahan harga lidah buaya dari tahun ke tahun  
      Hambatan selanjutnya adalah masalah harga lidah buaya yang dari 
tahun ke tahun tidak mengalami perubahan. Petani mengaku bahwa dari 
tahun 1998 harga pelepah lidah buaya segar Rp 1200/ kg dan sampai 
tahun 2011 tidak terjadi perubahan. Pupuk dan sarana produksi lain 
telah mengalami kenaikan. Hal ini memicu banyak petani beralih ke 
komoditas lain yang lebih menguntungkan. 
5. Prosedur perizinan untuk pemasaran keluar daerah dipersulit. 
      Hambatan yang terakhir yang dikeluhkan petani adalah prosedur 
perizinan untuk pemasaran keluar daerah dipersulit. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui, ada beberapa petani lidah buaya yang 
merencanakan untuk melakukan pemasaran produknya ke luar daerah 
seperti jakarta dan daerah lain namun mereka membatalkan rencana 
mereka karena biaya perijinan yang telalu besar dan izin yang sulit 
keluar. Petani seringkali menjadi korban oknum-oknum pegawai 
pemerintah dan pegawai perusahaan yang tidak bertanggungjawab. Hal 







5. Prospek dan Pengembangan Usahatani Lidah Buaya di Kelurahan 
Siantan Hulu 
a. Analisis SWOT 
1) Identifikasi Faktor Internal Dan Eksternal 
      Berdasarkan hasil identifikasi faktor fisik dan non fisik di daerah 
penelitian, maka dapat dirumuskan faktor-faktor yang menghambat 
maupun yang mendukung usahatani lidah buaya sekaligus dapat 
mengklasifikasikan faktor-faktor yang berperan sebagai kekuatan 
(strength), kelemahan (weakness), peluang (Opportunity) dan 
ancaman (Threat) bagi usahatani lidah buaya di Kelurahan Siantan 
Hulu. Adapun identifikasi faktor internal dan eksternal dapat dilihat 






Tabel 35. Identifikasi Aspek SWOT 
Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 
1. Lahan merupakan milik sendiri 
2. Lidah buaya selain 
dimanfaatkan sebagai 
minuman dan makanan juga 
merupakan bahan kosmetika 
dan obat-obatan. 
3. Memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan daerah lain 
yaitu  ukuran yang lebih besar 
sehingga kandungan jelinya 
banyak 
4. Ketahanan terhadap hama dan 
penyakit tanaman yang cukup 
tinggi. 
5. Petani dapat melakukan panen 
setiap saat 
 
1. Pemasaran lidah buaya masih 
memiliki banyak kendala. 
2. Pengelolaan pasca panen 
belum optimal 
3. Kurangnya perhatian 
pemerintah terhadap masalah 
yang dihadapi petani dalam 
mengembangkan usahatani. 
4. Kurangnya sosialisasi untuk 
mengenalkan produk lidah 
buaya kepada masyarakat. 
5. Modal menjadi kendala bagi 
sebagian besar petani dalam 
mengolah sendiri hasil 
panennya. 
6. Motivasi yang dimiliki petani 
dalam memberdayakan lahan 
rendah 
7. Petani lidah buaya sering 
melakukan tunda panen karena 
tidak ada permintaan  
Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat) 
1. Kondisi agroklimat kota 
pontianak sesuai untuk 
pengembangan budidaya lidah 
buaya  
2. Surat keputusan Walikota 
Pontianak Nomor 299 tanggal 
15 Agustus tahun 2001 tentang 
Kawasan Sentra Agribisnis 




3. Tersedianya informasi dan 
teknologi sesuai untuk 
pengembangan usahatani lidah 
buaya oleh Aloe Vera Center 
4. Lahan potensial yang belum 
tergarap masih luas 
 
 
1. Menurunnya ketertarikan 
petani terhadap usahatani lidah 
buaya dari tahun ke tahun. 
2. Terminal agribisnis belum 
cukup berperan dalam 
melancarkan pemasaran aloe 
vera 
3. Masuknya produk luar (lidah 
buaya/ non) dapat menekan 
perkembangan produk lidah 
buaya lokal 
4. Petani tidak diberikan 
kemudahan oleh pemerintah 
dalam hal perizinan. 
5. Masih kurangnya partisipasi 
pihak swasta (insvestor) dalam 
pengembangan lidah buaya  
 






Tabel identifikasi aspek SWOT dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Kekuatan (Strength) 
(1) Lahan merupakan milik sendiri 
      Lahan yang digunakan dalam usahatani lidah buaya di 
Kelurahan Siantan Hulu merupakan milik pribadi dari 
masyarakat daerah itu sendiri. Petani di Kelurahan Siantan 
Hulu tidak perlu menyewa dan meminjam dari pihak lain 
sehingga tentu saja tidak membebani petani dalam pengeluaran 
untuk membayar lahan. Petani memiliki kebebasan 
mengerjakan lahan milik mereka sendiri sehingga petani dapat 
meningkatkan produksi sumber daya yang ada dengan optimal.  
(2) Lidah buaya selain dimanfaatkan sebagai minuman dan 
makanan juga merupakan bahan kosmetika dan obat-obatan. 
      Lidah buaya memiliki banyak manfaat, selain diolah 
sebagai minuman dan makanan juga dimanfaatkan sebagai 
kosmetika dan obat-obatan. Kandungan dari jeli lidah buaya 
yang telah diteliti mengandung banyak vitamin serta mineral 
menjadikan lidah buaya digunakan sebagai campuran produk 
kosmetika dan obat-obatan. Hal ini tentu saja menjadi 






(3) Memiliki karakteristik yang berbeda dengan daerah lain 
dengan  ukuran yang lebih besar sehingga kandungan jelinya 
banyak. 
      Karakteristik lidah buaya yang terdapat di Kelurahan 
Siantan Hulu berbeda dengan daerah lain. Kualitas lidah buaya 
ini lebih baik dari daerah lain dalam hal ukuran dan kandungan 
jeli. Lidah buaya ini mampu menghasilkan berat pelepah 
antara 0,5 – 1,2 kg dengan panjang pelepah dapat mencapai 
sekitar 60 – 70 cm, sehingga mempunyai kandungan jeli yang 
banyak. 
(4) Ketahanan terhadap hama dan penyakit tanaman yang cukup 
tinggi. 
      Lidah buaya yang dikembangkan di Kelurahan Siantan 
hulu memiliki ketahanan terhadap hama dan penyakit. Tidak 
seperti tanaman lain yang sering diserang baik hama seperti 
belalang, tikus, wereng dan lainnya. Lidah buaya jarang dan 
hampir tidak pernah terserang hama sehingga petani tidak 
mengeluarkan biaya lagi dalam pemberantas hama dan 
penyakit.  
(5) Petani dapat melakukan panen setiap saat.  
      Usahatani lidah buaya merupakan usahatani jangka 
panjang dimana pengeluaran bibit hanya pada tahun pertama 





menunggu untuk dipanen. Panen dapat dilakukan minimal satu 
bulan sekali dengan catatan perawatannya baik. Petani dapat 
setiap waktu melakukan panen sesuai dengan permintaan. 
b) Kelemahan (Weakness) 
(1) Pemasaran lidah buaya masih memiliki banyak kendala. 
      Permasalahan yang dikeluhkan petani adalah masalah 
pemasaran produk lidah buaya yang sulit. Petani sering kali 
harus melakukan tunda panen akibat dari tidak adanya 
permintaan. Petani mengaku mengalami kendala seperti modal 
yang besar sera perijinan bebelit sehingga sulit jika ingin 
melakukan pemasaran diluar daerah. 
(2) Pengelolaan pasca panen belum optimal 
      Pengelolaan pasca panen lidah buaya belum dilakukan 
secara baik. Sebagian besar petani hanya memasarkan lidah 
buaya masih dalam bentuk pelepah segar. Padahal seperti telah 
diketahui lidah buaya dapat dimanfaatkan menjadi berbagai 
produk baik makanan dan minuman. Permintaan dalam negeri 
akan tepung olahan lidah buaya untuk bahan baku kosmetika 
masih mendatangkan dari Amerika Serikat dan Australia. 
Sampai saat ini industri olahan lidah buaya dalam negeri 
belum mampu menghasilkan  tepung lidah buaya dengan 
kualitas dan kuantitas yang diinginkan oleh pasar dalam negeri 





sekitar 4% yang bertani sekaligus mengolah hasil panennya 
sendiri dalam bentuk minuman, teh, dan dodol. Masalah 
permodalan menjadi kendala dalam pengembangan produk. 
Sehingga pengelolaan pasca panen petani saat ini belum 
optimal karena belum bisa memanfaatkan peluang pasar. Hal 
ini menjadi kelemahan bagi usaha tani ini. 
(3) Kurangnya perhatian pemerintah terhadap masalah yang 
dihadapi petani dalam mengembangkan usahatani lidah buaya.  
      Pemerintah menganggap usahatani ini dalam keaadaan baik 
padahal di lapangan kendala yang dihadapi petani begitu 
banyak. Salah satunya menyangkut masalah pemasaran. 
(4) Kurangnya sosialisasi untuk mengenalkan produk lidah buaya 
kepada masyarakat. 
      Produk lidah buaya yang masih terasa asing di kalangan 
masyarakat umum menjadi salah satu kelemahan yang harus 
segera diatasi agar lidah buaya dapat diterima sebagai bahan 
yang dapat dikonsumsi. 
(5) Modal menjadi kendala bagi sebagian besar petani dalam 
mengolah sendiri hasil panennya. 
      Sebagian petani di Kelurahan Siantan Hulu belum 
mengolah hasil panennya. Petani dominan menjual dalam 
bentuk pelepah segar kepada pabrik maupun industri rumah 





Rp 1.200 berbeda jika telah diolah sebagai minuman dapat 
dijual per bungkusnya Rp 8.000 – Rp 9.000 tentunya ini sangat 
menguntungkan petani. Pengolahan seperti ini tentunya 
memerlukan modal awal yang besar dan ini masih merupakan 
kendala.  
(6) Motivasi yang dimiliki petani dalam memberdayakan lahan 
rendah 
      Ketertarikan  petani dalam usahatani lidah buaya semakin 
tahun semakin menurun. Sebagian besar petani di Kelurahan 
Siantan Hulu memilih untuk menanam tanaman lain yang lebih 
mudah untuk dipasarkan seperti pepaya, jahe, cabe dan 
tanaman-tanaman lainnya yang lebih memiliki nilai komersil 
yang tinggi. 
(7) Petani lidah buaya sering melakukan tunda panen karena tidak 
ada permintaan. 
      Lidah buaya memiliki karakteristik tidak seperti komoditas 
tanaman holtikultura lain yang dapat disimpan, pelepah lidah 
buaya memiliki sifat yang mudah busuk sehingga pelepah 
lidah buaya yang telah dipanen harus langsung dipasarkan. 
Petani sangat bergantung pada permintaan pelanggan jika tidak 
ada permintaan maka petani tidak akan melakukan panen. 
Permintaan yang sering tidak ada tentunya membuat petani 





c) Peluang (Opportunity) 
(1) Kondisi agroklimat kota pontianak sesuai untuk 
pengembangan budidaya lidah buaya.  
      Keadaan iklim, temperatur dan tingkat keasaman Kota 
Pontianak khususnya Kelurahan Siantan Hulu merupakan 
faktor yang mempengaruh dalam kualitas lidah buaya yang 
dikembangkan di daerah ini. Karakteristik khas lidah buaya 
daerah penelitian yang beberda dengan daerah lainnya 
merupakan keuntungan yang dapat menjadi modal awal untuk 
mengembangkan lidah buaya. 
(2) Surat keputusan Walikota Pontianak Nomor 299 tanggal 15 
Agustus tahun 2001 tentang Kawasan Sentra Agribisnis Kota 
Pontianak telah dilaksanakan dengan pembuatan Terminal 
Agribisnis. 
       Terminal agribisnis merupakan bukti kesungguhan 
pemerintah dalam membangun Siantan sebagai kawasan 
agropolitan. Kawasan ini dibangun dengan fasilitas-fasilitas 
pemasaran produksi baik yang diperoleh dari kawasan sentra 
agropolitan maupun dari luar. Kawasan ini menempati areal 
seluas 6,82 ha. Tujuan pembangunan terminal ini untuk 
menampung hasil panen petani dan sebagai pusat transaksi 





(3) Tersedianya informasi dan teknologi sesuai untuk 
pengembangan usahatani lidah buaya oleh Aloe Vera Center 
      Aloe Vera Center (AVC) sebagai Pusat Pengkajian dan 
Pengembangan lidah buaya dibentuk berdasarkan kerjasama 
pemerintah Kota Pontianak dengan Balitbang Propinsi Kalbar 
dan BPPT Serpong. Keberadaan AVC merupakan Aktualisasi 
dukungan pemerintah Kota dalam pengembangan dan 
peningkatan produksi lidah buaya. Pusat pengkajian di bawah 
Dinas Urusan Pangan Kota Pontianak. Dalam pemanfaatannya 
AVC dipergunakan sebagai tempat pertemuan, pelatihan, 
magang, dan praktek. Letak AVC yang dekat dengan petani 
merupakan peluang bagi petani memperoleh informasi dan 
teknologi budidaya dan pengolahan lidah buaya. 
(4) Lahan potensial yang belum tergarap masih luas 
      Lahan potensial yang belum dimanfaatkan masih begitu 
luas di Kelurahan Siantan Hulu. Pemanfaatan lahan yang ada 
tentunya akan memberikan bagi pemilik lahan itu sendiri. 
d) Ancaman (Threat) 
(1) Menurunnya ketertarikan petani terhadap usahatani lidah 
buaya dari tahun ke tahun. 
      Pemasaran yang sulit membuat ketertarikan dalam 
usahatani ini menurun drastis, dapat terlihat dari jumlah petani 





tahun 2009 berjumlah 58 orang menurun pada tahun 2011 
hanya tertinggal 43 orang. Sejumlah petani ini pun mengaku 
sudah kurang tertarik lagi mengusahakannya dan beralih pada 
komoditas lain. 
(2) Terminal agribisnis belum cukup berperan dalam melancarkan 
pemasaran aloe vera. 
      Pembangunan terminal agribisnis merupakan suatu usaha 
yang sangat baik dari pemerintah dalam mengembangkan 
usahatani lidah buaya namun pada pelaksanaanya terminal 
agribisnis tidak berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 
Letaknya yang kurang strategis membuat petani memilih 
menjual hasil panennya langsung ke pabrik karena lokasi PT. 
Niramas sebagai konsumen lebih dekat dengan produsen 
(petani). Pabrik juga menyediaakan kendaraan untuk 
mengambil hasil panen dari lahan-lahan milik petani sehingga 
sebenarnya sangat memudahkan petani. Akibatnya terminal 
agribisnis lebih banyak digunakan untuk tempat persinggahan 
truk-truk besar yang membawa hasil pertanian dari kota ke 
kabupaten atau sebaliknya namun fungsi pemasaran tidak 
berjalan dengan baik. 
 





(3) Masuknya produk luar (lidah buaya/ non) dapat menekan 
perkembangan produk lidah buaya lokal. 
       Bentuk olahan lidah buaya harus bersaing dengan produk 
minuman baru dari luar seperti nata de coco, cincau yang lebih 
praktis dan kemasan jauh lebih menarik. Bahkan produk 
Malaysia yang masuk ke Supermarket Kota Pontianak dikemas 
dalam bentuk kaleng menarik dan bisa langsung dikonsumsi 
tidak perlu diolah lagi seperti halnya lidah buaya yang dijual 
dalam bentuk olahan setengah jadi. Lidah buaya biasanya 
diberikan sebagai oleh-oleh bagi wisatawan yang datang ke 
Kalbar meskipun demikian jumlahnya tidak banyak karena 
Pontianak bukan kota Pariwisata. 
(4) Petani tidak diberikan kemudahan oleh pemerintah dalam hal 
perizinan. 
       Administrasi untuk mendapatkan izin untuk memasarkan 
produk ke luar daerah diakui sebagian besar petani begitu sulit 
dan berbelit-belit sehingga membuat petani tidak ingin 
mencobanya lagi. 
(5) Masih kurangnya partisipasi pihak swasta (insvestor) dalam 
pengembangan lidah buaya. 
      Pengembangan usahatani lidah buaya masih kurang 
bekerjasama dengan pihak swasta padahal banyak sekali 





maupun obat-obatan menggunakan campuran dari lidah buaya. 
Jika terdapat kerjasama yang baik antara petani, pemerintah 
dan pihak swasta tentunya akan memberikan banyak 
keuntungan terutama untuk petani itu sendiri.    
b. Penentuan Strategi Pengembangan 
      Dari identifikasi dan analisis yang dilakukan terhadap faktor 
internal dan eksternal diatas maka dapat dirumuskan starategi 
pengembangan. Dalam membuat strategi, hal yang dilakukan adalah 
membandingkan atau mengawinkan elemen internal dengan elemen 






Tabel 36. Matrik Strategi Pengembangan 
 Strength (S) Weakness (W) 




olahan lidah buaya 
sehingga menjadi. 






1. Promosi produk 




2. Bantuan pemerintah 
dalam segi modal 









Threat (T) 1. Optimalisasi fungsi 
terminal agribisnis 
dalam pemasaran 
hasil panen dan 
produk olahan lidah 
buaya. 
2. Promosi keunggulan 
Lidah buaya dalam 
bentuk iklan baik di 





1. Perbaikan sistem 














lidah buaya sendiri. 
 
c. Pemberian Skor  
      Berdasarkan strategi yang telah dianalisis diatas, selanjutnya adalah 
penentuan skala prioritas diperoleh melalui penentuan skor oleh pihak-
pihak yang terkait. Pihak-pihak yang terkait dalam memberikan skor 





Dinas Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Kota Pontianak dan Dinas 
Urusan Pangan Kota Pontianak. Hasil skor yang telah diperolaeh dapat 
dilihat pada tabel 37 sebagai berikut : 
Tabel 37. Penentuan Skala Prioritas Arahan Pengembangan Usahatani    
Lidah Buaya Di Kelurahan Siantan Hulu 
 
No. Rencana Program Pengembangan Skor Total (A+B) 
Prioritas 
Pengembangan A B 
1. Petani dan AVC bekerjasama melakukan 
inovasi terhadap produk olahan lidah buaya 
sehingga menjadi produk yang dapat 
bersaing dengan produk luar. 
8 9 17 9 
2. Peningkatan pengolahan produk lidah 
buaya. 1 3 4 1 
3. Promosi produk unggulan melalui 
penyelenggaraan pameran dengan 
mengundang para pelaku bisnis. 
10 6 16 8 
4. Bantuan pemerintah dalam segi modal agar 
petani dapat mengembangkan Usahatani 
Lidah Buaya. 
5 2 7 4 
5. Pemerintah menjadi mediator 
mempertemukan petani dengan investor. 4 5 9 5 
6. Optimalisasi fungsi terminal agribisnis 
dalam pemasaran hasil panen dan produk 
olahan lidah buaya. 
4 1 5 2 
7. Promosi keunggulan Lidah buaya dalam 
bentuk iklan baik di media cetak maupun 
elektronik sehingga dapat menarik investor 
3 7 10 6 
8. Perbaikan sistem birokrasi yang ada 
sehingga tidak mempersulit petani dalam 
memasarkan produk. 
6 8 14 7 
9. Kerjasama antara pihak pemerintah dan 
swasta untuk pengembangan usahatani 
lidah buaya. 
9 10 19 10 
10 Pemerintah membimbing petani-petani 
untuk mendirikan usaha pengolahan lidah 
buaya sendiri. 









Keterangan : A = Instansi Dinas Ketahanan dan Penyuluhan Kota Pontianak 
 B = Intansi Dinas Urusan Pangan Kota Pontianak 
 
d. Hasil Analisis SWOT 
      Berdasarkan hasil pemberian skor yang telah dilakukan pihak-pihak 
yang terkait dengan usahatani lidah buaya maka didapatkanlah skala 
prioritas pengembangan yang dapat dilakukan dalam upaya 
pengembangan usahatani lidah buaya, antara lain : 
1) Peningkatan pengolahan produk lidah buaya 
2) Optimalisasi fungsi terminal agribisnis dalam pemasaran hasil 
panen dan produk olahan lidah buaya. 
3) Pemerintah membimbing petani-petani untuk mendirikan usaha 
pengolahan lidah buaya sendiri. 
4) Bantuan pemerintah dalam segi modal agar petani dapat 
mengembangkan Usahatani Lidah Buaya. 
5) Pemerintah menjadi mediator mempertemukan petani dengan 
investor. 
6) Promosi keunggulan Lidah buaya dalam bentuk iklan baik di media 
cetak maupun elektronik sehingga dapat menarik investor. 
7) Perbaikan sistem birokrasi yang ada sehingga tidak mempersulit 
petani dalam memasarkan produk. 
8) Promosi produk unggulan melalui penyelenggaraan pameran 





9) Petani dan AVC bekerjasama melakukan inovasi terhadap produk 
olahan lidah buaya sehingga menjadi produk yang dapat bersaing 
dengan produk luar. 
10) Kerjasama antara pihak pemerintah dan swasta untuk 
pengembangan usahatani lidah buaya. 
Dari strategi yang telah dirumuskan, maka selanjutnaya adalah 
crossing strategi diatas dengan kondisi dilapangan. 
Berdasarkan data dari lapangan upaya pengembangan yang telah 
dilakukan oleh petani dan pemerintah dalam usahatani lidah buaya 
antara lain : 
a. Pemberian bantuan dari pemerintah berupa sarana produksi seperti 
bibit dan pupuk 
      Pemerintah membantu petani dalam pengembangan usahatani 
lidah buaya di Kelurahan Siantan Hulu dalam bentuk pemberian 
sarana produksi seperti pupuk dan bibit. Pemberian bantuan yang 
diberikan oleh Dinas Ketahanan Pangan yang merupakan bantuan 
dari Dinas Pertanian hanya dilakukan sesekali bahkan untuk 
beberapa tahun belakangan ini belum ada bantuan yang diberikan 
kepada petani. 
b. Keterlibatan pemerintah untuk memasarkan lidah buaya ke pasar 
yang lebih luas 
      Upaya pengembangan yang dilakukan oleh pemerintah kepada 





mengikut sertakan petani dalam pameran seperti Indonesia City 
Expo. Indonesia City Expo yang mengundang para pelaku bisnis 
tentunya dapat menarik investor untuk dapat bekerjasama dalam 
pengembangan usahatani lidah buaya. 
c. Mengolah lidah buaya menjadi produk baru yang menjual 
      Mengolah lidah buaya menjadi produk baru yang menjual 
tentunya akan memberikan keuntungan yang lebih kepada petani 
ketimbang petani hanya menjual dalam bentuk pelepah segar. 
Produk baru yang sedang dikembangkan antara lain : Minuman, 
dodol, jelly, teh, kerupuk dan sebagainya. 
d. Perluasan lahan lidah buaya. 
      Lahan potensial yang masih begitu luas di Kelurahan Siantan 
Hulu tentunya harus dimanfaatkan seefektif mungkin. Upaya yang 
dilakukan petani dalam pengembangan usahatani lidah buaya 
dengan memperluas lahan. Perluasan lahan tentunya akan 
memberikan peningkatan dalam produksi lidah buaya dan akan 
meningkatkan pendapatan petani.  
      Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
dilihat dari segi rendahnya produksi usahatani, hambatan dan upaya 
pengembangan yang telah dilakukan, maka usahatani lidah buaya 
di Kelurahan Siantan Hulu mempunyai prospek yang kurang baik. 
Secara fisik kondisi lahan di kelurahan Siantan Hulu sesuai untuk 





pengelolaan usahatani pasca panen secara baik dan benar. Kendala 
lain juga dialami petani yaitu sulitnya pemasaran sehingga 
menyebabkan banyak petani yang meninggalkan usahatani lidah 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Kondisi fisik daerah penelitian dengan syarat tumbuh tanaman lidah buaya 
memiliki kesesuaian baik dari segi topografi, iklim, dan tanah  sehingga 
daerah penelitian cocok untuk usahatani lidah buaya. 
2. Kondisi non fisik yang terkait dalam usahatani lidah buaya yaitu : 
a. Modal 
1) Luas Lahan Usahatani Lidah Buaya 
      Sebagian besar petani di daerah memiliki luas usahatani lidah 
buaya 0,5 Ha. Hal ini menandakan bahwa luas lahan usahatani 
lidah buaya relatif kecil. 
2) Status Penguasaan Lahan Pertanian Lidah Buaya 
      Mayoritas Lahan yang yang digunakan dalam usahatani lidah 
buaya merupakan milik petani itu sendiri.  
b. Tenaga Kerja 
      Sebagian besar petani di daerah penelitian dalam usahatani lidah 








      Sebagian besar petani di daerah penelitian menggunakan sarana 
transportasi berupa sepeda motor dalam pemasaran hasil usahatani 
lidah buaya. 
d. Pengelolaan usahatani Lidah Buaya 
1) Pengolahan Lahan 
      Pengolahan lahan yang dilakukan relatif mudah dengan 
membersihkan lahan dari semua vegetasi yang ada dengan cara 
menebas dan menebang pohon semak belukar sampai vegetasi 
terpotong. 
2) Bibit 
Mayoritas petani memperoleh bibit untuk usahatani lidah 
buaya dengan jalan membeli. Jumlah bibit yang digunakan pada 
awal penanaman 2001 – 4000 bibit dengan total biaya kurang dari 
Rp. 2.000.000. 
3) Penanaman 
      Tanaman lidah buaya dapat ditanam pada setiap musim, tetapi 
penanaman yang baik dapat dilakukan pada awal musim hujan atau 
akhir musim kemarau. Tanaman lidah buaya tidak mempunyai 
dahan-dahan yang rimbun, sehingga penanamannya rapat.  
4) Pemupukan 
Seluruh petani di daerah penelitian menggunakan kombinasi 





Pupuk organik berupa abu sawmill dan kotoran ayam sedangkan 
pupuk non organik berupa NPK atu mutiara yang diberikan 3 – 5 
kali per tahun. 
5) Pengairan 
Teknik pengairan yang sistematis tidak dilakukan dalam 
usahatani lidah buaya karena lidah buaya lebih senang dengan 
kondisi kering. 
6) Pemberantasan Hama dan Penyakit 
Hama dan penyakit pada tanaman lidah buaya pada umumnya 
bukan hama dan penyakit yang serius. Tidak ada upaya 
pemberantasan hama dan penyakit dengan menggunakan obat 
khusus karena tanaman tidak sering mendapat serangan dari hama 
dan penyakit. 
7) Panen dan Perlakuan Pasca Panen Terhadap Tanaman Lidah Buaya 
Mayoritas petani di daerah penelitian melakukan panen dalam 
setahunnya sebanyak 8 – 12 kali. Panen yang dilakukan mengikuti 
permintaan dari pelanggan. Sebagian besar petani menjual hansil 
panennya sebatas dalam bentuk pelepah lidah buaya segar. 
e. Pemasaran 
      Sebagian besar petani memasarkan hasil panennya kepada 







f. Produksi Usahatani Lidah Buaya 
      Sebagian besar petani menghasilkan antara 1,01 – 1,50 ton dalam 
sekali panen.  
g. Pendapatan Bersih Usahatani Lidah Buaya dalam Setahun 
      Mayoritas petani di daerah penelitian menghasilkan pendapatan 
Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000 per tahun. Penghasilan yang dihasilkan 
petani yang melakukan usahatani lidah buaya relaif rendah 
3. Hambatan Dalam Usahatani Lidah Buaya 
Adapun hambatan-hambatan usahatani lidah buaya sebagai berikut : 
a. Sulitnya dalam pemasaran hasil panen lidah buaya 
b. Jika musim hujan datang, lahan sering terendam banjir sehingga 
merusak tanaman lidah buaya. 
c. Petani belum mengetahui cara pemberantasan hama sehingga jika 
terserang, tanaman hanya dimusnahkan dengan dibakar. 
d. Tidak ada perubahan harga lidah buaya dari tahun ke tahun padahal 
biaya sarana produksi terus meningkat 
e. Prosedur perizinan untuk pemasaran keluar daerah dipersulit. 
4. Prospek dan Arahan Pengembangan Usahatani Lidah Buaya di Kelurahan 
Siantan Hulu 
      Dilihat dari segi rendahnya produksi usahatani, hambatan dan upaya 
pengembangan yang telah dilakukan, maka usahatani lidah buaya di 





Berdasarkan hasil analisis SWOT maka terdapat beberapa arahan untuk 
mengembangkan usahatani lidah buaya antara lain : 
a. Peningkatan pengolahan produk lidah buaya 
b. Optimalisasi fungsi terminal agribisnis dalam pemasaran hasil panen 
dan produk olahan lidah buaya. 
c. Pemerintah membimbing petani-petani untuk mendirikan usaha 
pengolahan lidah buaya sendiri. 
d. Bantuan pemerintah dalam segi modal agar petani dapat 
mengembangkan Usahatani Lidah Buaya. 
e. Pemerintah menjadi mediator mempertemukan petani dengan 
investor. 
f. Promosi keunggulan Lidah buaya dalam bentuk iklan baik di media 
cetak maupun elektronik sehingga dapat menarik investor. 
g. Perbaikan sistem birokrasi yang ada sehingga tidak mempersulit 
petani dalam memasarkan produk. 
h. Kerjasama antara pihak pemerintah dan swasta untuk pengembangan 
usahatani lidah buaya. 
i. Pemerintah membimbing petani-petani untuk mendirikan usaha 
pengolahan lidah buaya sendiri. 
j. Kerjasama antara pihak pemerintah dan swasta untuk pengembangan 








1. Bagi Pemerintah 
a. Perlu diadakan perbaikan terhadap sistem birokrasi sehingga 
memudahkan petani dalam pengembangan usahatani lidah buaya 
khusunya dalam hal pemasaran produk. 
b. Perlu diberikan penyuluhan-penyuluhan bagi masyarakat tentang 
pengelolaan usahatani lidah buaya secara baik dan benar serta 
seminar-seminar tentang manfaat lidah buaya dan pentingnya 
mengkonsumsi lidah buaya untuk kesehatan. 
c. Perlu diadakan pelatihan-pelatihan agar petani setempat dapat 
mengolah hasil panen lidah buaya menjadi produk yang lebih inovatif 
sehingga dapat bersaing dengan produk dari luar. 
d. Perlu dilakukan kerjasama yang baik antara pemerintah terkait, 
khususnya Dinas Urusan Pangan  dalam hal pemasaran dan 
pengolahan produk hasil usahatani lidah buaya. 
2. Bagi Petani 
a. Perlu dibentuk kembali Kelompok Petani lidah buaya agar segala 
permasalahan dalam usahatani lidah buaya dapat diselesaikan 
bersama-sama. 
b. Hendaknya senantiasa mengikuti penyuluhan-penyuluhan atau 
pelatihan dibidang pertanian untuk meningkatkan wawasan. 
c. Perlu adanya kerjasama dengan piha pemerintah dan swasta terkait 
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KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
 
No. Variabel Penelitian Indikator Nomor soal 
1. Karakteristik Responden a. Nama  
b. Alamat 
c. Umur 
d. Jenis kelamin 
e. Status 
f. Pendidikan terakhir 









2. Sarana Produksi 
 A. Lahan a. Status kepemilikan 
lahan 
b. Luas lahan 
c. Biaya sewa 
a.  
   8 
b.  
c. 9 
B. Bibit a. Cara memperoleh 
bibit 
b. Jumlah bibit 






C. Pupuk a. Jenis pupuk 
b. Jumlah pupuk per 
Kg/m 
c. Asal pupuk 
d. Frekuensi 
pemberian pupuk 












3. Tenaga Kerja a. Jumlah tenaga kerja 
b. Asal tenaga kerja 
c. Total pengeluaran 





4. Modal dan layanan kredit a. Asal modal 







5. Transportasi a. Kondisi jalan 
b. Ada tidaknya 
angkutan umum 





6. Proses produksi 
 A. Pengairan a. Frekuensi pengairan 
b. Sistem pengairan 






a. Sering tidaknya 
terserang 
hama/pennyakit 
b. Jenis hama/penyakit 
c. Cara mengatasi 
hama/penyakit 







C. Pasca Panen a. Perlakuan terhadap 
hasil panen 









c. Frekuensi panen per 
tahun 
d. Jumlah produksi per 
masa panen (kg) 
e. Pendapatan kotor 







6. Hambatan dan upaya pengembangan 
 A. Hambatan a. Ada tidaknya 
hambatan 
b. Jenis hambatan yang 
dihadapi 





B. Upaya pengembangan a. Ada tidaknya upaya 
pengembangan yang 
dilakukan 





















No. Responden : 
I. Identitas responden 
1. Nama   : 
2. Alamat  : 
3. Umur   : 
4. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki     b. Perempuan 
5. Status   : a. Kawin    b. Belum kawin  c. lainnya............. 
6. Pendidikan terakhir : 
a. SD   : Kelas...../Tamat 
b. SLTP   : Kelas...../Tamat 
c. SMU  : Kelas...../Tamat 
d. PT/Akademi  : Semester...../Tamat 
7. Jumlah Anggota Keluarga 
No. Nama Umur Status Pendidikan Pekerjaan 
      
 
II. Sarana Produksi Pertanian 
A. Lahan 


















9. Jika lahan menyewa, maka berapakah biaya yang Bapak/Ibu keluarkan 
untuk menyewa lahan tersebut dalam setahun ? 
Biaya sewa = Rp...........................       
B. Bibit 
10. Bagaimana cara Bapak/Ibu memperoleh bibit tanaman lidah buaya ? 
a. Membeli    b. Bantuan    c. Menyemai sendiri    d. Lainnya............. 
11. Berapakah jumlah bibit yang Bapak/Ibu perlukan pada tiap kali 
penanaman sesuai dengan luas lahan yang Bapak/Ibu garap ? 
....................................................................................................... 
12. Jika bibit tersebut diperoleh dengan cara membeli, maka berapakah 
biaya yang Bapak/Ibu keluarkan setiap kali penanaman sesuai dengan 
luas lahan yang Bapak/Ibu garap ? 
Biaya bibit = Rp...........................    
C. Pupuk 















(Rp) Membeli Bantuan 




     
− TSP      
− KCL      
3. Keduanya      
 Jumlah      
 
III. Tenaga Kerja 
14. Berapakah jumlah tenaga kerja yang telibat dalam usahatani lidah 
buaya pada lahan yang Bapak/Ibu garap ? 
Jenis Kegiatan 
Tenaga kerja 
Keluarga Luar keluarga 







6. Pasca panen 
    
Jumlah     
15. Berapakah biaya yang Bapak/Ibu keluarkan untuk membayar upah 
tenaga kerja tersebut ? 






IV. Modal dan Layanan Kredit 
16. Darimanakah bapak/Ibu memperoleh modal ? 
a. milik sendiri      c. lainnya............. 
b. pinjaman bank 
(jika jawaban selain (a) lanjut ke nomer 19) 
17. Apakah bapak/Ibu dikenakan bunga pinjaman ? 
a. Ya   b. Tidak 
18. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai prosedur peminjaman yang 




V. Transportasi  
19. Bagaimana kondisi jalan yang sering dilalui untuk menuju ke rumah 
bapak/Ibu ? 
a. Jalan tanah/ setapak     c. Jalan paving (conblok) 
b. Jalan beraspal   d. Lainnya............. 
20. Apakah angkutan umum dapat menjangkau daerah tempat tinggal 
bapak/ibu ? 






21. Jenis angkutan apa yang sering bapak/ibu gunakan untuk mengangkut 
hasil tanaman lidah buaya untuk dipasarkan ? 
a. Sepeda    d. Gerobak dorong 
b. Sepeda Motor   e. Dipanggul/digendong 
c. Mobil pick-up   f. Lainnya............. 
 
VI. Proses Produksi 
A. Pengairan 
22. Berapa hari sekali Bapak/Ibu melakukan pengairan ? 
a. Setiap hari    b. Seminggu sekali      c. Lainnya............. 
23. Bagaimana sistem pengairan yang Bapak/Ibu lakukan ? 
A. Leb     b. Penyiraman 
24. Darimana sumber pengairan yang Bapak/Ibu lakukan ? 
a. Sungai       b. Kolam     c. Sumur      d. lainnya............. 
B. Hama /Penyakit Tanaman 
25. Apakah tanaman yang Bapak/Ibu kelola sering diserang 
hama/penyakit? 
a. Ya   b.Tidak 
(jika tidak lanjut ke nomer 26) 
26. Jenis hama/penyakit apa yang sering menyerang tanaman ? 
.............................................................................................................. 
27. Bagaimana cara mengatasi hama/penyakit tanaman tersebut ? 





28. Berapa biaya yang dikeluarkan Bapak/Ibu untuk menangani 
hama/penyakit  tsb?  
Biaya = Rp........................... 
VII. Panen dan Pasca Panen 
29. Apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap hasil panen tersebut ? 
a. dijual dalam bentuk pelepah liadah buaya segar 
b. dijual dalam bentuk lidah buaya mentah yangtelah dibersihkan 
c. Dijual dalm bentuk makanan atau minuman olahan 
d. lainnya............. 
30. Dimanakah Bapak/Ibu menjual hasil panen ? 
a. Toko/ Supermarket/pasar  c. Tengkulak 
b. Kedai/warung makan / restoran  d. Lainnya.............. 
31. Dalam satu tahun berapakah frekuensi Bapak/Ibu melakukan panen ? 
a. < 6 kali    b. 6-12 kali   c. >12 kali 
32. Berapakah jumlah produksi usaha tani lidah buaya dalam 1 kali panen? 
.............Kg 
33. Berapakah pendapatan kotor Bapak/Ibu dari hasil usahatani lidah buaya 
? 
Harga jual    = Rp................./Kg 
Hasil Panen   =  ............Kg 
Pendapatan kotor = Harga jual per kg x hasil panen 





34. Berapakah rata-rata pendapatan bersih dari kegiatan usahatani lidah 
buaya dalam setahun ? 
Pendapatan bersih = Pendapatan bersih – biaya produksi (biaya 
menyewa lahan, biaya pengadaan bibit, pupuk, 
tenaga kerja, pemberantasan hama/penyakit 
dan pengairan) 
      =   Rp....................- Rp......................... 
VIII. Pendorong dan Hambatan 
35. Hal-hal apa saja yang mendorong bapak/ibu memilih untuk melakukan 
usahatani ldah buaya? 
a) Faktor fisik :  .................................................................................  
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
b) Pengelolaan usahatani : 
− Pengolahan lahan :  ...................................................................  
 ..................................................................................................  
 ..................................................................................................  
− Pembibitan : ..............................................................................  
 ..................................................................................................  
 ..................................................................................................    
− Penanaman : ..............................................................................  
 ..................................................................................................  





− Pemupukan : .............................................................................  
 ..................................................................................................  
 ..................................................................................................    
− Pemberantasan hama : Panen dan pasca panen :  .....................  
 ..................................................................................................  
 ..................................................................................................  
36. Hambatan apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam usahatani lidah buaya 
? 
a) Faktor fisik : ..................................................................................  
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................   
b) Pengelolaan usahatani : 
− Pengelohan lahan :  ...................................................................  
 ..................................................................................................  
 ..................................................................................................  
− Pembibitan : ..............................................................................  
 ..................................................................................................  
− Penanaman : ..............................................................................  
 
− Pemupukan : .............................................................................  
 ..................................................................................................    
 ..................................................................................................  





 ..................................................................................................  
 ..................................................................................................  
− Panen dan pasca panen :  ..........................................................  
 ..................................................................................................  
 ..................................................................................................  
37. Upaya apa saja yang telah Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi 
hambatan tersebut? 
a) Faktor fisik : ..................................................................................  
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
b) Pengelolaan usaha tani : ................................................................  
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
− Pengolahan lahan :  ...................................................................  
 ..................................................................................................  
 ..................................................................................................  
− Pembibitan : ..............................................................................  
 ..................................................................................................  
 ..................................................................................................    
− Penanaman : ..............................................................................  
 ..................................................................................................  






− Pemupukan : .............................................................................  
 ..................................................................................................  
 ..................................................................................................    
− Pemberantasan hama :  .............................................................  
 ..................................................................................................  
 ..................................................................................................  
− Panen dan pasca panen :  ..........................................................  
 ..................................................................................................  
 ..................................................................................................  
IX. Upaya Pengembangan 
38. Apakah ada upaya yang telah Bapak/Ibu lakukan untuk 
mengembangkan usahatani lidah buaya? 
a. Ya                             b.Tidak 
39. Jika ya, upaya apa yang telah Bapak/Ibu lakukan dalam usahatani lidah 
buaya ? 
 ..............................................................................................................  
 ..............................................................................................................  
40. Upaya apa yang telah dilakukan instansi pemerintah dalam 
mengembangkan usahatani lidah buaya? 
 ..............................................................................................................  
 ..............................................................................................................  






41. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai keterlibatan instansi 
pemerintahan dalam mengembangkan usahatani lidah buaya ? 
 ..............................................................................................................  
 ..............................................................................................................  
 ..............................................................................................................  
 
 
 
 
 
